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MOTTO 
 
 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah nasib sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”  
(Q.S. Ar-Ra’d: 11) 
 
 
“Hakuna Matata”  
-The Lion King- 
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ABSTRAC 
This study aims to determine the role of Koppontren Assalaam in improving 
welfare and inhibiting factors and drivers in improving the welfare of members. 
This research is important because the members who are on Koppontren 
Assalaam have no doubt because the members are already quite a lot. 
This research is a type of qualitative research. The data sources used are 
primary and secondary data sources. The technique of collecting data uses 
observation, interviews, and documentation. The data analysis method used in 
this study uses the Miles and Huberman models. 
The research results obtained are; First, Koppontren Assalaam has played a 
good role to meet the needs of members. Koppontren Assalaam has also sought to 
provide and develop various business units in meeting health, education and 
poverty alleviation needs. Second, there are factors that encourage Koppontren 
Assalam in reminding members' welfare, namely member satisfaction with the 
services provided by Koppontren Assalaam and giving shopping vouchers every 
month. Third, there are several factors that hinder Koppontren Assalaam in 
improving the welfare of members. The first is the lack of employees in running 
business units in Koppontren Assalam. Second, the lack of meetings between the 
management and members. 
 
Keywords: Welfare, Koppontren, Koppontren Assalaam 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Koppontren Assalaam 
dalam meningkatkan kesejahteraan dan faktor penghambat dan pendorong 
dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. Penelitian ini penting dilakukan 
karena anggota yang ada di Koppontren Assalaam sudah tidak diragukan lagi 
karena anggota sudah terbilang cukup banyak. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Adapun sumber data 
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model Miles dan Huberman.  
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu; pertama, Koppontren Assalaam 
sudah berperan baik untuk memenuhi kebutuhan anggota. Koppontren 
Assalaam juga sudah berupaya menyediakan dan mengembangkan berbagai 
unit usaha dalam memenuhi kebutuhan kesehatan, pendidikan dan mengatasi 
kemiskinan.  Kedua, Ada  faktor yang mendorong Koppontren Assalam dalam 
meningatkan kesejahteraan anggota yaitu kepuasan anggota dengan pelayanan 
yang diberikan oleh Koppontren Assalaam dan memberikan voucher belanja 
setiap bulannya. Ketiga, Ada beberapa faktor yang menghambat Koppontren 
Assalaam dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. Yang pertama 
kurangnya pegawai dalam menjalankan unit-unit usaha yang ada di 
Koppontren Assalam. Kedua kurangnya pertemuan antara pengurus dengan 
anggota. 
 
Kata Kunci: Kesejahteraan, Koppontren, Koppontren Assalaam 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang telah 
memberikan corak dan ragam istimewa dalam kehidupan keberagaman 
masyarakat muslim Indonesia. Corak dan ragam yang dimaksud di sini antara lain 
karena pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga menjadi tempat 
di mana pola hubungan interaksi kyai dan santri terjalin amat erat dan nilai-nilai 
keagamaan yang diajarkan ditekankan kepada para santri (Alif, Syatori, Anwar, 
Farida, Sumarsih, Syaefuddin, 2002). 
Melihat fungsi yang dimilikinya sebenarnya pesantren dapat berperan 
sebagai lembaga perantara yang dapat diharapkan dapat menjadi dinamisator dan 
katalisator pemberdayaan sumber daya manusia, penggerak pembangunan di       
segala bidang, termasuk di bidang ekonomi (Nadzir, 2015). Bukti nyata atas 
suksesnya pondok pesantren dalam bidang ekonomi adalah berdirinya koperasi di 
lingkungan pesantren atau disebut Koppontren (Koperasi Pondok Pesantren). 
Seiring dengan perkembangan masyarakat dan arus globalisasi, pondok 
pesantren dituntut untuk mengadakan perubahan-perubahan secara perlahan tanpa 
meninggalkan ciri khasnya sebagai lembaga pendidikan agama. Perubahan-
perubahan yang dilakukan pesantren salah satunya adalah pesantren 
dikembangkan tidak hanya mengajarkan tentang agama atau kitab kuning saja.  
Tetapi juga pesantren dapat dikembangkan menjadi basis ekonomi kerakyatan dan 
2 
 
 
 
pusat pengembangan ekonomi umat di daerah-daerah baik dalam bentuk lembaga 
keuangan syariah atau koperasi pondok pesantren (Syarbani, 2012). 
Salah satu lembaga yang dikembangkan di pondok pesantren adalah 
koperasi. Menurut UU No. 25 Tahun 1992 pengertian koperasi adalah badan 
usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Menurut Muljono (2012)  kedudukan koperasi seperti yang diinginkan 
Pasal 33 UUD 1945, maka peran   koperasi sangat penting dalam menumbuhkan 
dan mengembangkan potensi ekonomi rakyat serta dalam mewujudkan kehidupan 
demokrasi ekonomi yang mempunyai ciri-ciri demokratis, kebersamaan, 
kekeluargaan, dan keterbukaan. 
Pertumbuhan koperasi selama ini belum sepenuhnya menampakkan wujud 
dan perannya sebagaimana dimaksud UUD 1945. Demikian pula peraturan 
perundang-undangan yang ada masih belum sepenuhnya menampung hal yang di 
perlukan untuk menunjang pelaksanaan koperasi, baik sebagai badan usaha 
maupun sebagai gerakan ekonomi rakyat (Muljono, 2012). 
Menurut Hermanto dalam Syarbani (2012) Koppontren adalah pondok 
pesantren yang memiliki badan usaha yang berbentuk koperasi dan anggota-
anggotanya adalah masyarakat pesantren baik yang berada di dalam pondok 
maupun di luar pondok. 
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Secara organisasi Koppontren tidak hanya merupakan organisasi yang 
menggunakan sistem ekonomi sosial tetapi juga mempunyai dimensi religi yang 
terintergalistik dengan kegiatan-kegiatan individu (anggota) yang bertekad untuk 
memperbaiki situasi ekonomi dan sosial mereka, melalui usaha-usaha bersama 
saling membentuk dan amanah yang berdasarkan akidah-akidah agama untuk 
kepentingan bersama. 
Alasan yang mendasar peneliti untuk melakukan penelitian di koperasi 
Pondok Pesantren Assalaam karena anggota yang ada di koperasi pondok 
pesantren Assalaam sudah tidak di ragukan lagi karena anggota sudah terbilang 
cukup banyak. 
Anggota koperasi berasal dari lingkungan Yayasan Assalaam sendiri dan 
diwajibkan untuk menjadi anggota koperasi, masyarakat luar pondok tidak bisa 
menjadi anggota koperasi karena ditakutkan akan adanya kredit macet, maka dari 
itu anggota koperasi hanya dari lingkungan yayasan yang kalau ada kredit macet 
masih bisa dikendalikan koperasi.  
Sedangkan menurut Sitio dan Tamba (2001) seseorang tidak boleh dipaksa 
untuk menjadi anggota koperasi, namun harus beradasar atas kesadaran diri 
sendiri. Setiap orang yang akan menjadi anggota harus menyadari bahwa, 
koperasi akan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan sosial ekonominya. 
Dengan keyakinan tersebut, maka partisipasi aktif setiap anggota terhadap 
organisasi dan usaha koperasi akan timbul. 
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Pondok Assalaam sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
mempunyai sebuah koperasi sebagai salah satu unit usaha. Koperasi pesantren 
Assalaam bertujuan untuk menjadi sumber dana bagi lembaga dan 
mengoptimalkan usaha ekonomi di lingkungan Pondok Pesantren Modern Islam 
Assalaam. 
Koperasi Pondok Pesantren Assalaam merupakan salah satu pemberdaya 
ekonomi yang berada di pondok pesantren dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan. Dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada di lingkungan 
pondok pesantren. Usaha yang telah terbentuk yang dikelola pesantren dan dapat 
memberikan keuntungan ekonomi pada warga pesantren. Melalui koperasi, 
aktifitas perekonomian pesantren bisa terwadahi. 
Menurut Sitio dan Tamba (2001) meningkatkan kesejahteraan anggota 
adalah menjadi program utama koperasi, pelayanan anggota merupakan prioritas 
utama dibandingkan dengan masyarakat umum. Dengan demikian keberhasilan 
koperasi dalam mencapai tujuannya dapat diukur dari peningkatan kesejahteraan 
anggota. Keberhasilan koperasi meningkatkan kesejahteraan anggotanya akan 
lebih mudah diukur, apabila aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh anggota 
dilakukan melalui koperasi, sehingga peningkatan kesejahteraan akan lebih mudah 
diukur. 
Namun di koperasi Assalaam anggota belum bisa berperan aktif dalam 
koperasi Assalaam. Masih banyak anggota yang bersikap pasif dengan adanya 
koperasi Assalaam. Peningkatan koperasi bisa dapat di tingkatkan agar supaya 
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lebih baik dan supaya lebih memuaskan. Akan tetapi masih saja ada anggota 
koperasi Assalaam yang belum sejahtera. 
Adanya koperasi diharapkan sebagai tempat untuk mengembangkan diri, 
kerjasama, dan menambah ketrampilan dalam berbagai hal. Sehingga organisasi 
ini berdampak positif bagi anggota koperasi, misalnya menambah pengetahuan di 
bidang kewirausahaan yang dapat berguna bagi kehidupan sehari-hari dan anggota 
koperasi secara tidak langsung terhindar dari bahaya riba. 
Semakin banyak santri yang ada di pondok Assalaam, maka semakin 
banyak kebutuhan yang harus mereka penuhi. Maka di koperasi pondok Assalaam 
tidak hanya bergerak di bidang pembiayaan saja, melainkan sudah bergerak dalam 
bidang  usaha toko (toko untuk santri), kantin, minimarket (untuk umum), 
fotocopy, wartel (putra-putri), laundry (putra-putri), depo air minum, dan 
perikanan.  
Koperasi Pondok Pesantren Assalaam sekarang ini akan menambah dan 
mengembangkan unit-unit usaha yang sudah dimiliki untuk menambah 
penghasilan dari koperasi sendiri. Karena koperasi Assalaam berusaha ingin 
mengsejahterakan anggotanya dan juga ingin mengedepankan sistem syariah di 
koperasi Assalaam sendiri. 
Penelitian ini akan menggunakan beberapa jenis data berkaitan dengan 
peran koperasi pondok pesantren dalam menunjang kesejahteraan anggota yang 
ada di koperasi agar mengetahui sejauh mana kesejahteraan yang didapatkan 
selama menjadi anggota Koperasi Pondok Pesantren Assalaam. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan teori yang ada bahwa menjadi anggota koperasi tidak 
boleh dipaksa untuk menjadi anggota, namun kenyataannya di koppontren 
Assalaam yang berada dilingkup Yayasan harus menjadi anggota 
koppontren. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu adanya pembatasan masalah 
agar peneliti bisa terfokus. Masalah yang diteliti dalam rangka penyusunan 
penelitian ini pada peran koppontren Assalaam dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Koperasi Pondok Pesantren Assalaam berperan 
dalammeningkatkan kesejahteraan anggota? 
2. Apa faktor pendorong dan faktor penghambat Koperasi Pondok Assalaam 
dalam meningkatkan kesejahteraan anggota? 
 
 
 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat di tarik beberapa tujuan 
penelitian yaitu sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui peranan Koperasi Pondok Pesantren Assalaam berperan 
dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. 
2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor penghambat Koperasi 
Pondok Assalaam dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara 
teoritis dan praktis, diantaranya: 
1. Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
masukan bagi pengelola Koperasi Pondok Pesantren Assalaam. Dan dari 
penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pijakan kegiatan penelitian 
berikutnya. 
2. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah hazanah yang akan 
memperkaya wacana keilmuan dibidang koperasi pondok pesantren, khususnya 
kepada mahasiswa dan seluruh lapisan masyarakat yang sangat peduli dengan 
keberadaan koperasi.  
 
 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
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Terlampir. 
1.8. Sistematikan Penulisan Skripsi 
Dalam penulisan penelitian ini ada limabab, masing-masing terbagi lagi 
menjadi sub-sub bab yang bersifat saling mendukung dan menjelaskan bab-bab itu 
sendiri. Adapun sistematikannya sebagai berikut:  
BAB I. PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas latar belakang yang menjelaskan secara singkat 
koppontren Assalaam, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang 
relevan, metode penelitian, jadwal penelitian, dan yang terakhir 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang teori yang berkaitan dengan peran, koperasi, 
kesejahteraan, dan peran koperasi dalam peningkatan kesejahteraan 
anggota. Selanjutnya membahas mengenai hasil penelitian yang relevan. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
 Bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi waktu dan 
wilayah penelitian dengan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah koppontren Assalaam dan objeknya adalah pimpinan dan karyawan 
koppontren Assalaam, anggota koppontren, dan santri Pondok Pesantren 
Modern Assalaam. Selanjutnya menggunakan data dan sumber data primer 
dan sekunder, teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Yang terakhir teknik analisis data dengan reduksi data, 
display data, dan verification. 
BAB IV. PEMBAHASAN 
 Berisi uraian tentang gambaran umum penelitian dan pembahasan 
mengenai peran koperasi pondok pesantren Assalaam dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini memuat tentang uraian kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Peran 
Dalam kamu besar Bahasa Indonesia peran adalah perangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Biddle dan 
Thomas mengatakan bahwa peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi 
perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu (Sarwono, 
1998). 
Menurut Barbara dalam Ratnasari, Saleh, Rozinin (2013) peran adalah 
seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap sesorang 
sesuai kedudukannya dalam suatu sistem peran. Peran dipengaruhi oleh keadaan 
sosial baik dalam maupun dari luar dan bersifat stabil.Peran adalah bentuk 
perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu. 
Peran (role) merupakan aspek dinamis.Apabila seseorang melaksanakan 
hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu 
peranan. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-
pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa 
yang diperbuat bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan 
oleh masyarakat kepadanya (Ratnasari, Salah, Rozikin, 2013). 
Menurut Malinowski dalam Koentjaraningrat (1987) menjelaskan bahwa 
segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya bermaksud memuaskan sesuatu 
rangkaian dari sejumlah kebutuhaan naluri manusia yang berhubungan dengan 
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seluruh kehidupannya. Fungsi dari unsur budaya adalah kemapuannya untuk 
memenuhi kebutuhan dasar atau beberapa kebutuhan dasar yaitu kebutuhan 
sekunder bagi para warga suatu masyarakat. 
Berdasarkan uraian teori Malinowski dalam Koentjaraningrat (1987)   
maka dapat dikatakan bahwa peranan individu dalam masyarakat sangat 
berpengaruh antara satu dengan yang lain, seperti halnya dalam koppontren 
Assalaam yang didalamnya terdapat suatu kumpulan anggota yang menggerakkan 
koperasi-koperasi tersebut. Maka dari itu setiap anggota yang masuk menjadi 
anggota koppontren Assalaam mempunyai peranan yang berbeda-beda satu sama 
lain. 
1. Aspek-Aspek Peran 
Biddle dan Thomas dalam Sarwono (1998) membagi peristilahan dalam 
teori peran dalam beberapa golongan, yaitu orang-orang yang mengambil bagian 
dalam interaksi sosial, perilaku muncul dalam interaksi tersebut, kedudukan 
orang-orang dalam perilaku, dan kaitan antara orang dalam perilaku. 
2. Jenis-Jenis Peran 
Menurut Soekamto (1990) jenis-jenis peran dibagi menajadi tiga jenis, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Peran Aktif 
Peran aktif adalah peran seseorang yang seutuhnya aktif dalam 
tindakannya dalam suatu organisasi. 
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b. Peran Partisipatif 
Peran partisipatif adalah peran yang dilakukan seseorang berdasarkan 
kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja. 
c. Peran Pasif 
Peran pasif adalah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu. 
3. Peran Koperasi  
Peranan koperasi sebagai suatu lembaga yang bertugas dalam 
mensejahterakan serta memajukan perekonomian rakyat telah banyak di 
tunjukkan di berbagai Negara besar di dunia. Di Amerika Serikat misalnya, 80% 
listrik di pedesaan disediakan di koperasi. Tiga perempat produk susu yang 
dikonsumsi di dunia berasal dari koperasi peternak sapi perah di Australia dan 
Selandia Baru (Zulhartati, 2010).  
Peran yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah peran yang 
mencakup ruang lingkup aktivitas Koppontren Assalaam dalam menjalankan 
usahanya dan mencakup strategi dalam meningkatkan usaha tersebut dan juga 
meningkatkan kesejahteraan angggota 
2.1.2. Koperasi 
1. Pengertian Koperasi 
Menurut Widiyandi, dkk dalam Safe‟I (2012) Keberadaan koperasi di 
Indonesia sudah ada sejak 1896 ketika seorang Pamong  Praja Patih TR. Aria 
Wiria Atmaja di Purwokweto mendirikan sebuah  bank  untuk  para  pegawai  
negeri (priyayi). Tindakannya itu  dimotivasi oleh  adanya  keinginan untuk  
menolong para  pegawai  yang  makin menderita karena terjerat oleh „lintah darat‟ 
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yang memberikan pinjaman dengan  bunga yang tinggi. Maksud Patih tersebut 
diwujudkan dalam bentuk  koperasi kredit model Raiffeisen seperti di Jerman. 
Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi ekonomi yang 
beranggotakan orang-orang atau badan-badan, yang memberikan kebebasan 
masuk dan keluar sebagai anggota menurut peraturan yang ada, dengan bekerja 
sama secara kekeluargaan menjalankan suatu usaha, dengan tujuan mempertinggi 
kesejahteraan jasmaniah para anggotanya (Susanti, 2015). 
Sedangkan dalam UU No. 25 Tahun 1992 pengertian koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.  
Berdasarkan  definisi  di atas dapat  ditegaskan  bahwa  yang dimaksud 
dengan  koperasi  adalah setiap  badan usaha  bersama  yang dimiliki  oleh  
sekelompok orang  yang dioperasikan berdasarkan prinsip-prinsip kerjasama. 
Sebagai badan usaha, maka tujuan koperasi diarahkan untuk memajukan 
kesejahteraan anggota  pada  khususnya dan  masyarakat  pada  umumnya serta   
ikut  membangun tatanan  perekonomian nasional dalam   rangka  mewujudkan 
masyarakat   yang  maju,  adil,  dan makmur berdasarkan Pancasila  dan  Undang-
Undang dasar  1945 Pasal  3 UU RI No.  25  Tahun1992 (Safe‟I, 2012) 
2. Tujuan Koperasi  
Menurut Firdaus dan Edhi dalam Susanti (2015) tujuan koperasi adalah 
tujuan ekonomi atau dengan kata lain bahwa koperasi harus berdasarkan atas 
motif ekonomi atau mencari keuntungan, sedangkan bagian-bagian yang saling 
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berkaitan tersebut merupakan unsur-unsur ekonomi seperti digunakan sistem 
pembukuan yang baku, diadakan pemeriksaan secara  periodik adanya cadangan, 
dan sebagainya. Sedangkan unsur sosial, bukan dalam arti kedermawanan, tetapi 
lebih untuk menerangkan kedudukan anggota dalam organisasi, hubungan antar 
sesama anggota, dan hubungan anggota dan pengurus. 
Dalam Pasal 3 UU No. 25/1992 tujuan koperasi adalah untuk memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 
Tujuan koperasi tersebut masih bersifat umum. Karena setiap koperasi 
perlu menjabarkan ke dalam bentuk tujuan yang lebih operasional bagi koperasi 
sebagai badan usaha, tujuan yang jelas dan dapat di operasikan akan memudahkan 
pihak menejemen dalam mengelola koperasi (Sitio dan Tamba: 2001). 
3. Peran dan Fungsi Koperasi 
Fungsi dan peran koperasi untuk Indonesia tertuang dalam pasal 4 UU. No 
25 tahun 1992 tentang perkoperasian yaitu: 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota. 
b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat. 
c. Memeperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya. 
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d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
merupakan usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan dan demokrasi 
ekonomi. 
 Menurut Safe‟I (2012) dengan menjadikan kedudukan koperasi  sebagaimana 
disebut  di atas maka  peran  koperasi sangat  strategis dalam  menumbuhkan 
dan  mengembangkan potensi ekonomi rakyat serta dalam mewujudkan 
kehidupan demokrasi ekonomi yang mempunyai cita-cita  demokratis, 
kebersamaan, kekeluargaan, dan keterbukaan (Penjelasan atas UU RI No. 25 
Tahun 1992 tentang  Perkoperasian). 
4. Azas-azas Koperasi  
 Azas-azas yang menjadi landasan bagi operasional koperasi Indonesia terdiri dari 
mempunyai rasa untuk saling tolong menolong, tanggung jawab, keadilan, 
ekonomis, demokratis, kemerdekaan, dan pendidikan (Rivai dkk dalam Marlina 
dan Pratimi, 2017) 
5. Prinsip-Prinsip Koperasi 
 Prinsip-prinsip koperasi menurut UU No. 25 tahun 1992 dan yang berlaku saat ini 
di Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 
c. Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa usaha 
masing-masing anggota. 
d. Pemberian batas jasa yang terbatas terhadap modal. 
e. Kemandirian. 
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f. Pendidikan perkoperasian. 
g. Kerjasama antar koperasi. 
6. Jenis-Jenis Koperasi 
  Perkembangan koperasi mula-mula hanya terdiri tiga jenis koperasi, namun 
dengan seiring perkembangan koperasi seiring dengan berbagai jenis usaha yang 
dikelola sebagai akibat dari kebutuhan masyarakat yang terus meningkat. Jenis 
koperasi dapat dibedakan antara lain, koperasi konsumen, koperasi produsen, 
koprasi simpan pinjam, koperasi jasa dan yang terkahir koperasi serba usaha. 
Menurut Sitio dan Tamba (2001) dalam hal ini koperasi berkaitan dengan 
fungsi-fungsi sebagai berikut: 
a. Fungsi Sosial, yaitu cara manusia hidup, bekerja, dan bermain dalam 
masyarakat. 
b. Fungsi Ekonomi, yaitu cara manusia membiayai kelangsungan hidupnya 
dengan bekerja dalam masyarakat. 
c. Fungsi Politik, yaitu cara manusia memerintah dan mengatur diri mereka 
sendiri melalui berbagai hukum dan peraturan. 
d. Fungsi Etika, yaitu cara manusia berperilaku dan meyakini kepercayaan 
mereka, falsafah hidup mereka, dan cara berhubungan dengan Tuhan 
mereka. 
Untuk itu koperasi adalah lembaga usaha yang memang cocok untuk 
memberdayakan ekonomi rakyat kecil. Nilai-nilai koperasi juga mulia seperti 
keadilan, kebersamaan, kekeluargaan, dan untuk kesejahteraan bersama.Ini artinya 
koperasi merupakan badan usaha yang menjunjung tinggi pemerataan 
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kesejahteraan ekonomi bagi sesama anggota koperasi. Dengan begitu terlihat 
dengan jelas bahwa koperasi mempunyai kepedulian terhadap masyarakat melalui 
kegiatan untuk pengembangan masyarakat sekitarnya secara berkelanjutan melalui 
kebijakan dan diputuskan oleh Rapat Anggota (Hendra, 2016). 
Menurut Fidiana (2017) sifat ekonomi kerakyatan koperasi menjadikan 
koperasi sebagai soko guru yang kokoh dalam menyangga perekonomian 
Indonesia. Sementara itu, dominasi penduduk Muslim di Indonesia menstimulus 
kebutuhan pengelolaan sistem ekonomi kerakyatan yang berbasis nilai-nilai Islam. 
Mengadaptasi dua unsur inilah, koperasi syariah tampil mengakomodasi 
kebutuhan pelaku ekonomi mikro yang berlandaskan syariah Islam. 
Kespesifikan koperasi syariah dengan demikian dicirikan oleh ceruk pasar 
(segment market) tertentu yaitu berkarakter kerakyatan dan karakter emosi 
terhadap nilai-nilai syariah. Ciri khas segmen ini mengindikasi bahwa pasar tidak 
terlalu menuntut aspek-aspek rasional seperti yang terjadi dibisnis konvensional 
seperti kualitas layanan atau harga tetapi bisa jadi lebih mempertimbangkan 
kemudahan akses dan kepastian kesesuaian transaksi dengan ketentuan syariat 
Islam. 
Hal ini menjadi tantangan dan amanah tersendiri bagi koperasi syariah, 
yang mana dalam koridor bisnis mereka dituntut professional dan profitable serta 
juga tidak cacat secara syariah. Selain itu, koperasi syariah sebagai entitas bisnis 
juga berfungsi sebagai baitul maal yang berarti juga berperan sebagai lembaga 
sosial (lihat Pasal 27 yang menyebutkan KSPPS wajib melakukan kegiatan maal 
yaitu menghimpun, mengelola, dan menyalurkan zakat, infaq, dan wakaf). Ini 
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berarti bahwa koperasi syariah menggabungkan konsep maal dan tamwil dalam 
satu aktivitas bisnis. 
Penilaian kesehatan KJKS/UJKS koperasi mengacu pada Peraturan 
Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit 
Jasa Keuangan Syariah Koperasi yang meliputi delapan aspek yaitu aspek 
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 
kemandirian dan pertumbuhan, jati diri koperasi, dan prinsip syariah. Penilaian 
terhadap aspek-aspek tersebut diberikan bobot penilaian sesuai dengan besarnya 
yang berpengaruh terhadap kesehatan KJKS/UJKS koperasi tersebut. Penilaian 
dilakukan dengan menggunakan sistem nilai kredit atau reward system yang 
dinyatakan dengan nilai kredit 0 sampai dengan 100 (Hasmayati, 2016). 
Koperasi syariah didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama 
antara anggota koperasi pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta 
turut membangun tatanan perekonomian yang berbasis kerakyatan dan keadilan 
serta sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pangsa pasar koperasi syariah yang 
terus meningkat didorong untuk melakukan pemberdayaan kalangan masyarakat 
menengah ke bawah yang diwujudkan melalui pemberian pembiayaan usaha 
kecil, mikro, dan menengah (Marlina dan Pratimi, 2017). 
Menurut Adnan dalam Fidiana (2017) koperasi syariah memiliki peran 
strategis dalam menumbuhkan sektor riil terutama pada usaha skala mikro dan 
dengan prinsip syariah. Koperasi merupakan lembaga usaha yang memberdayakan 
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rakyat kecil dengan mengedepankan nilai-nilai mulia seperti keadilan, 
kebersamaan, kekeluargaan, dan kesejahteraan bersama. 
Sementara itu menurut Haryono dalam Fidiana (2017) dari sudut pandang 
syariah, koperasi dapat dipandang sebagai bentuk syirkah/syarikah yang berarti 
berprinsip kemitraan atau kerjasama secara kekeluargaan dan kebersamaan untuk 
mengelola usaha yang halal, sehat, dan baik. Prinsip syirkah pada koperasi dengan 
demikian mengamanahi koperasi sebagai wadah untuk mewujudkan transaksi 
syariah berbasis kemitraan pada usaha-usaha produktif. Dengan kata lain, prinsip 
ini mengamanatkan koperasi syariah untuk mewujudkan transaksi syariah yang 
diikuti oleh pertumbuhan di sektor rill. 
Paradigma syariah dapat dipahami sebagai keyakinan bahwa setiap 
aktivitas termasuk kegiatan ekonomi adalah untuk tujuan ibadah yang mana setiap 
aspek ibadah selalu mengandung aspek maslahat. Syariah atau aturan dalam 
aktivitas ekonomi yang berhubungan dengan transaksi keuangan selalu dekat 
dengan konteks larangan riba dalam jual beli mengarah pada “Allah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba”. Dengan kata lain, transaksi berbasis jual beli 
merupakan solusi Islam untuk keluar dari skema riba. 
Perbedaan jual beli (barang/jasa) dengan riba telah jelas. Jual beli 
mengenakan keuntungan sebagai selisih lebih antara harga jual terhadap harga 
beli (barang/jasa) dan ini dihalalkan. Sementara itu, praktik riba memperoleh 
keuntungan dari selisih pendapatan (bunga) atas pinjaman terhadap simpanan dan 
ini diharamkan (Fidiana, 2017). 
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Dalam koperasi syariah ada beberapa prinsip tentang koperasi syariah 
yang  sebagai berikut: 
a. Koperasi syariah menegakan prinsip-prinsip ekonomi Islam, sebagai 
berikut: 
1) Kekayaan  adalah  amanah Allah swt yang tidak  dapat  dimiliki  oleh  
siapapun secara mutlak. 
2) Manusia diberi kebebasan bermu‟amalah selama sesuai dengan ketentuan 
syariah. 
3) Manusia merupakan khalifah  Allah dan pemakmur dimuka bumi. 
4) Menjunjung tinggi keadilan serta menolak setiap  bentuk  ribawi  (sistem  
bunga  yang merugikan pihak  tertentu) dan  pemusatan sumber   dana  
ekonomi pada  segelintir orang atau sekelompok orang saja. 
b. Dalam melaksanakan kegiatannya didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. 
Islam sebagai berikut: 
1) Keanggotaan  bersifat sukarela dan terbuka. 
2) Keputusan   ditetapkan secara  musyawarah  dan  dilaksanakan secara 
konsisten dan konsekuen (istiqomah). 
3) Pengelolaan dilakukan secara transparan dan professional. 
4) Pembagian sisa hasil usaha  dilakukan secara adil, sesuai dengan  besarnya  
jasa usaha masing-masing anggota. 
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Menurut Munir (2016) dalam upaya mengembangkan koperasi syariah ada 
beberapa strategi yang dapat dilakukan: 
a. Meningkatkan SDM 
Dalam upaya meningkatkan SDM kinerja para anggota, pengurus, 
pengelola, pengawas, dan karyawan koperasi syariah, maka koperasi 
melakukan beberapa program diantaranya melakukan pembinaan, 
sosialisasi, penilaian koperasi, dan pelatihan. 
b. Keuangan dan Modal 
Untuk menjadikan koperasi syariah agar lebih berkembang 
terutama dalam hal modal dan financing, koperasi melakukan kerjasama 
dengan instansi lain yang ada di wilayah sekitar sebagai fasilitator dengan 
adanya draf kerjasama. 
c. Regulasi 
Dalam upaya mengembangkan koperasi syariah, maka koperasi 
syariah harus bekerjasama dengan pemerintah untuk membuat peraturan 
hukum koperasi syariah. 
d. Manajemen 
Dalam mengembangkan menejemen koperasi syariah, maka 
pemerintah melakukan pemantauan, evaluasi, dan monitoring dalam hal 
keuangan, laporan tahunan, kinerja pembinaan koperasi syariah, dan 
kegiatan koperasi syariah. 
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7. Landasan Hukum Islam Tentang Koperasi 
  Menurut Idri (2015) Rasullulah dan para Sahabat-Nya telah melakukan 
kerjasama dalam bidang ekonomi baik dengan sesama umat Islam maupun dengan 
orang-orang non-Muslim.Kerjasama Rasullulah ini sesuai dengan faktor yang 
mendasari gagasan koperasi, yaitu kerjasama, gotong-royong, dan demokrasi 
ekonomi menuju kesejahteraan umum. 
  Bahwa melakukan kerjasama, partner yang satu tidak boleh mengkhianati 
partner yang lain. Kejujuran, kepercayaan, dan amanah harus dipegang teguh 
agar tidak saling merugikan atau mendatangkan mudarat satu sama lain. 
Menurut suatu Hadis Qudsi, Allah senangtiasa bersama dengan orang-orang 
yang bekerjasama selama keduanya tidak saling mengkhianati, sebagaimana 
dinyatakan dalam Hadis berikut:  
“Dari Abi Huraiurah ra. Bahwasanya  Nabi saw bersabda, sesungguhnya 
Allah berfirman:  “Aku adalah  orang  yang   ketiga dari  dua  orang  
yang berkerjasama selama  salah  seorang  di antaranya tidak 
menghianati yang lain, maka apabila  berkhianati salah seorang  di 
antara  keduanya, saya keluar dari keduanya” (HR.Abu Dawud). 
 
8. Koperasi Pondok Pesantren (Koppontren) 
Menurut Syarbani (2012) koperasi sebagai lembaga atau sistem sosial 
dalam setiap kegiatannya berupaya untuk memberdayakan atau mengelola sumber 
daya tersedia untuk mencapai tingkat koperasi yang efektif. Koperasi dikatakan 
efektif bilamana usaha koperasi dapat memberikan manfaat bagi anggotanya, oleh 
karena itu perlu dukungan internal dari dalam agar tujuan koperasi tercapai. 
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 Kenyataan menunjukkan baik koperasi yang berhasil maupun koperasi 
yang mengalami kegagalan cenderung disebabkan oleh kerapuhan internal 
organisasi, Oleh karena itu koperasi perlu meningkatkan kemampuan, 
ketangguhan dan kemandirian agar tetap survive, kemandirian koperasi berarti 
menyangkut banyak aspek: aspek mental, aspek organisasi, aspek usaha dan aspek 
manajemen. 
Menurut Burhanuddin dalam Fitra dan Rasyid (2016) Kopontren adalah 
koperasi yang didirikan di lingkungan pondok pesantren guna menunjang seluruh 
kebutuhan warga yang berada didalamnya.Namun demikian, dalam 
perkembangannya saat ini Kopontren tidak hanya melayani kebutuhan warga 
pondok namun juga kepada masyarakat sekitarnya. 
Oleh karena itu, maka eksistensi Koppontren dapat ditinjau melalui tiga 
dimensi. Pertama, sebagai pendukung mekanisme kehidupan ekonomi Ponpes. 
Kedua, sebagai pembinaan kader koperasi pedesaan.Ketiga, sebagai stimulator 
sosio-ekonomi masyarakat desa disekitar Ponpes. Dewasa ini, Koppontren telah 
berkembang dan menjadi semacam representasi lembaga ekonomi santri dengan 
ciri kemandirian yang khas. 
Jadi koppontren adalah pondok pesantren yang memiliki badan usaha yang 
berbentuk koperasi dan anggota-anggotanya adalah masyarakat pesantren baik 
yang berada didalam pondok maupun di luar pondok. Secara organisasi koperasi 
pondok pesantren tidak hanya merupakan organisasi yang menggunakan sistem 
ekonomi sosial tetapi juga mempunyai dimensi religi yang terintergalistik dengan 
kegiatan-kegiatan individu (anggota) yang bertekat untuk memperbaiki situasi 
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ekonomi  dan sosial mereka, melalui usaha-usaha bersama saling membentu dan 
amanah yang berdasarkan akidah-akidah agama. 
Dalam perkembangannya, jenis dan model pendirian hingga bidang usaha 
dari koperasi semakin variatif. Salah model terkini adalah pendirian koperasi di 
dalam pondok pesantren yang biasa disebut Koperasi Pondok Pesantren 
(Koppontren) (Fitra dan Rasyid, 2016). 
Menurut Sujianto (2011) Koppontren sebagai salah satu jenis koperasi 
berasal dari anggota dan dinikmati oleh anggota, maka operasionalnya 
dikendalikan oleh anggota. Koppontren dibentuk karena terdapat kebutuhan yang 
sama para santri, dengan demikian partisipasi dari santri sangat diharapkan. 
Partisipasi anggota harus dipupuk untuk mewujudkan perekonomian yang sesuai 
dengan cita-cita luhur sebagaimana dideskripsikan dakam UUD 1945. 
Potensi dan peran pesantren sebagaimana disebutkan di atas, mempunyai 
nilai yang cukup strategis dan signifikan dalam memberikan sumbangsih dan 
perannya bagi peningkatan keswadayaan, kemandirian, dan partisipasi masyarakat 
(Muttaqin dalam Lugina, 2017). 
Dalam konteks pengembangan ekonomi umat, pesantren disamping 
berperan sebagai agent of social change, sekaligus sebagai pelopor kebangkitan 
ekonomi umat. Hal ini terlihat setidaknya bagi komunitas pesantren dan 
masyarakat sekitarnya, dengan dibentuknya kelompok Wirausaha Bersama 
(KWUB) antarpesantren maupun antarpesantren dengan masyarakat, dan 
pembentukan Forum Komunikasi Pengembangan Ekonomi Kerakyatan (FKPEK), 
meski diakui, keberadaan lembaga ini masih dalam tahap permulaan. 
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2.1.3. Kesejahteraan 
Kesejahteraan adalah suatu sistem yang terorganisasi dari layanan-layanan 
sosial dan lembaga-lembaga yang bermaksud untuk mencapai standar-standar 
kehidupan dan kesehatan yang memuaskan, serta hubungan-hubungan perorangan 
dan sosial yang memungkinkan mereka mengembangkan segenap kemampuan 
dan meningkatkan kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan 
keluarga maupun masyarakat. 
Kesejahteraan masyarakat yaitu suatu keadaan atau kondisi yang terjamin 
keadaannya dan tercukupi segala kebutuhan baik fisik (makan, minum) dan 
maupun secara material (kepemilikan sandang dan papan). Kesejahteraan 
masyarakat juga dapat diukur dari kemandirian masyarakat tersebut didalam 
memenuhui segala kebutuhan baik material mauapun spiritual (Susanti, 2015). 
Menurut Maeswara dalam Samud (2018) kesejahteraan adalah rasa 
tentram seseorang karena terpenuhinya keinginan hidup lahir dan batin, 
kesejahteraan lahir didasarkan pada standar universal menyangkut kesehatan, 
sandang, pangan dan papan (kesejahteraan ekonomi dan sosial), sedangkan 
kesejahteraan batin menyangkut persepsi yang bersifat intelektual, emosional 
maupun spiritual seseorang. Kesejahteraan bukan alat perjuangan tapi tujuan 
perjuangan. 
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Kesejahteraan anggota adalah sistem yang terorganisir dari institusi dan 
pelayanan sosial yang dirancang untuk membantuk individu atau kelompok untuk 
mencapai standart hidup dan kesehatan yang lebih baik (Nurohman, Qurniawati, 
Hasyim, 2019). 
Kesejahteraan merupakan suatu keadaan yang menunjukkan bahwa 
masyarakat sejehtera dengan terpenuhinya kebutuhan secara materil dan sosial. 
Berbicara kesejahteraan akan berkaitan dengan konteks kemiskinan, namun tidak 
dalam semua hal. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan hidup masyarakat maka 
semakin rendah kemiskinan. Semakin tinggi angka kemiskinan yang terjadi 
semakin banyak masyarakat yang tidak sejahtera, Wicaksono dalam Samud 
(2018). 
Secara umum, istilah kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai kondisi 
sejahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, 
khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, 
pendidikan dan perawatan kesehatan. Pengertian seperti ini menempatkan 
kesejahteraan sosial sebagai tujuan akhir dari suatu kegiatan pembangunan 
(Samud, 2018). 
Dalam Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, 
Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritualdan 
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Permasalahan kesejahteraan sosial 
yang berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa ada warga negara yang belum 
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terpenuhi hak atas kebutuhan dasarnya secara layak karena belum memperoleh 
pelayanan sosial (Samud, 2018). 
Tujuan kesejahteraan adalah untuk menjamin kebutuhan ekonomi 
manusia, standar kesehatan dan kondisi kehidupan yang layak, mendapatkan 
kesempatan yang sama dengan warga lainnya, peningkatan derajat harga diri 
setinggi mungkin, kebebasan berfikir melakukan kegiatan tanpa gangguan sesuai 
dengan hak asasi manusia (Walter A. Friedlander dalam  Efendy, 2007). 
Menurut Setiadi dalam Saiful, Aedy, Tamburaka (2016) mengatakan 
bahwa pencapaian peningkatan kesejahteran adalah tujuan usaha yang bermanfaat 
dalam usaha koperasi serta merupakan karya kegiatan dalam rangka tanggung 
jawab moril dan sosial. Serta yang penting juga adalah mempertinggi taraf hidup 
anggotanya, meningkatkan produksi dan mewujudkan pendapatan yang adil dan 
kemakmuran yang merata. Selanjutnya, koperasi Indonesia wajib memiliki dan 
berlandaskan nilai-nilai menolong diri-sendiri, bertanggung jawab kepada diri-
sendiri, demokrasi, persamaan, keadilan dan solidaritas. 
Prinsip yang diambil Kaldor Walfare Profosition of Economic and 
Interpersonal Comparisons of Utility dan hicks dalam Fondations of Walfare 
Economics, mengemukakan bahwa terdapat keuntungan bersih dari kesejahteraan 
sosial jika mereka yang memperoleh keuntungan itu ingin mengompensasikan 
sebagian keuntungannya untuk orang-orang yang menderita kerugian dan tentu 
masih ada sisa keuntungan yang dapat dinikmatinya (Supardan, 2008). 
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Kesejahteraan seseorang akan meningkat memerlukan penataan definitif 
lebih lanjut, berarti bahwa peningkatan kesejahteraan seseorang tersebut telah 
terjadi tanpa diikuti dengan makin memburuknya keadaan kesejahteraan orang 
lain (Supardan, 2008). 
Menurut Suharto dalam Samud (2018) kesejahteraan sosial memiliki 
banyak makna yang berbeda walaupun substansinya tetap sama. Kesejahteraan 
sosial pada dasarnya memiliki tiga konsepsi yaitu: 
1. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera yaitu terpenuhi kebutuhan-
kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial. 
2. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga 
kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang 
menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial. 
3. Aktivitas, yakni kegiatan-kegiatan usaha yang terorganisir untuk mencapai 
kondisi sejahtera. 
Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk menghilangkan atau 
mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan 
sosio-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial negatif 
akibat pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi yang mampu mendorong 
peningkatan kesejahteraan masyarakat Adi dalam Samud (2018). 
Menurut Nurohman, Qurniawati, dan Hasyim dalam BPS (2019) adapun 
indikator untuk mengetahui tingkat kesejahteraan rumah tangga dapat 
menggunakan beberapa indikator sebagai ukuran, sebagai berikut: 
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1. Pendapatan 
2. Konsumsi dan pengeluaran rumah tangga 
3. Keadaan tempat tinggal 
4. Kesehatan anggota keluarga 
5. Kemudahan mendapatkan fasilitas kesehatan 
6. Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan 
7. Kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi 
Biro Pusat Statistik Indonesia (2018) menerangkan bahwa guna melihat 
tingkat kesejahteraan rakyat ada beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran, 
antara lain adalah: 
1. Kependudukan. 
2. Kesehatan dan Gizi. 
3. Pendidikan. 
4. Ketenagakerjaan.  
5. Taraf dan Pola Konsumsi. 
6. Perumahan dan Lingkungan. 
7. Kemiskinan. 
8. Serta Sosial Lainnya. 
Berdasarkan rujukan indikator kesejahteraan dari BPS peneliti hanya 
mengambil 3 indikator yaitu, kesehatan & gizi, pendidikan, dan kemiskinan. 
Ketiga indikator tersebut berkaitan dengan program-program yang ada di 
Koppontren Assalaam dalam mengukur kesejahteraan anggota. 
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a. Kesehatan & Gizi 
Ukuran kesehatan dan gizi salah satunya adalah sehat jasmani, 
rohani dan tercukupinya 4 sehat 5 sempurna. Menurut WHO, Badan 
Kesehatan Dunia di bawah PBB yang kemudian dikutip oleh UU No. 23 
tahun 1992 tentang kesehatan, sehat adalah suatu keadaan sejahtera 
sempurna dari jasmani, rohani dan sosial, yang memungkinkan setiap 
orang hidup produktif  secara sosial dan ekonomis.  
Sedangkan yang dimaksud 4 sehat 5 sempurna adalah menu 
makanan yang lengkap dan mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh 
tubuh seperti 2 porsi sayur dan 2-3 porsi buah setiap hari, lauk pauk yang 
mengandung protein tinggi dan rendah lemak, asupan air putih 8-10 gelas 
sehari. 
b. Pendidikan 
Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003) indikator tingkat 
pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan. Jenjang 
pendidikan pada dasarnya terdiri dari pendidikan pra sekolah, pendidikan 
dasar, pendidikan mengengah dan pendidikan tinggi. 
c. Kemiskinan 
Menurut BPS kemiskinan adalah pendududuk yang memiliki rata-
rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. 
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2.1.4. Peran Koperasi dalam Peningkatan Kesejahteraan Anggota 
Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang dipilih 
oleh sebagian anggota masyarakat dalam rangka meningkatkan kemajuan 
ekonomi (rumah tangga) serta kesejahteraan hidupnya. Secara logika sederhana, 
orang akan memilih Koperasi jika organisasi ekonomi tersebut dirasakan atau 
diyakini bisa mendatangkan manfaat lebih besar baginya dari pada bentuk 
organisasi ekonomi lain. 
Sebuah Koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya.Koperasi dapat mensejahterahkan anggotanya, karena 
koperasi menciptakan nilai tambah dari usaha mereka.Anggota bisa memperoleh 
nilai tambah jika mereka mau berpartisipasi dalam koperasinya. Semakin sering 
anggota berpartisipasi, semakin besar nilai tambah yang mereka dapatkan. 
Agar Koperasi dapat memberikan nilai tambah kepada anggota, maka 
koperasi itu sendiri harus baik kinerjanya. Dalam hal ini, semakin baik kinerja 
koperasi, maka semakin besar kemampuan koperasi mensejahterakan 
anggotanya.Semakin besar peran koperasi memperbaiki kesejahteraan 
anggotanya, semakin tinggi partisipasi mereka dalam kegiatan koperasi (Sitio dan 
Tamba, 2001). 
Dalam batas ekonomi, kesejahteraan seseorang/masyarakat dapat diukur  
dari pendapatan yang diperolehnya, dengan demikian tujuan koperasi untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota dapat dioperasionalkan menjadi 
meningkatkan pendapatan anggota. Pendapatan yang diterima oleh seorang 
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anggota koperasi dapat berupa pendapatan nominal (uang) dan pendapatan riil 
dalam bentuk barang atau yang mampu dibeli oleh anggota. 
Sebagai contoh dalam koperasi produsen, yang berarti anggota sebagai 
produsen produk tertentu, yang menjalankan usaha/bisnisnya membutuhkan 
pelayanan dari koperasi dalam bentuk penyediaan input produksi, penyediaan 
kredit, dan atau pemasaran output yang dihasilkan. Tujuan koperasi produsen 
adalah memajukan bisnis anggotanya dengan meningkatkan laba yang akan 
diperoleh. 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Telah dilakukan penelitian oleh Fitra di koperasi Pondok Al-Urwatul 
Wutsqaa kabupaten Sidrap dan Masrohatin di Pondok An-Nuur Banyuwangi 
tentang pertumbuhan Ekonomi Masyarakat, bahwa adanya koperasi pondok 
pesantren ini telah membantu masyarakat sekitar dengan adanya peminjaman, 
masyarakat bisa menitipkan barang untuk dijual, mengembangkan suatu usaha 
yang sudah di jalankan dan juga adanya usaha wartel dan toko yang bisa 
digunakan masyarakat sekitar. 
Hikmawati yang melakukan penelitian di Koperasi Pondok Pesantren DDI 
Lilbanat Parepare tentang kesejahteraan guru dan santri, menyimpulkan bahwa 
meningkatkan kesejahteraan guru dan santri dengan memperbaiki kegiatan-
kegiatan koperasi, pengelolaan unit-unit usahanya maupun menejemen 
koperasinya agar kebutuhan anggota (guru dan santri) dapat terpenuhi. Sedangkan 
Marsudi, Usman Arief, Siti Zahrok dalam manajemen koperasi di pondok 
Perguruan Islam Salafiah Blitar, bahwa manajemen koperasi sangat dibutuhkan di 
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pesantren APIS Blitar dan harus melakukan pelatihan agar menejemen 
perkoperasian ini akan berkembang baik. 
Sujianto melakukan penelitian di koperasi pondok pesantren di 
Tulungagung dalam adanya pengaruh pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan 
terhadap partisipasi anggota, bahwa pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan 
perkoperasian kepada anggota belum mampu membangun partisipasi anggota 
koperasi pondok pesantren di Tulungagung. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian akan dimulai bulan Febuari 2019 sampai bulan Agustus 2019. 
Penelitian dilakukan di Koppontren Asslam yang beralamat di Jl. Garuda Mas No. 
4, Mendungan, Pabelan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, menurut 
Herdiansyah (2010) penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah yang bertujuan 
untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi mendalam antara peneliti dengan 
fenomena yang diteliti. 
Menurut Banister et aldalam Herdiansyah (2010) penelitian kualitatif yaitu 
sebagai suatu metode untuk menangkap dan memberikan gambaran terhadap 
suatu fenomena, dan sebagai metode untuk mengeksplorasi fenomena, dan 
sebagai metode untuk memberikan penjelasan dari suatu fenomena yang diteliti. 
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generealisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kwalitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Surjaweni dan Endrayanto, 
2012). 
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Menurut Suryadi dan Hendrayadi (2015) populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian, atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan 
objek penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
anggota Koppontren Assalaam yang terdiri dari 421 orang. 
Sampel adalah bagan dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 
populasi.Maka untuk memudahkan penelitian ini pengambilan sampel 
menggunakan jenis nonprobability sampling dan menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang akan dijadikan sampel 
penelitian adalah Seseorang yang menjadi anggota Koppontren dan sudah pernah 
menggunakan Qordul Hasan dan Murabahah. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh 
langsung dari orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukan (Hasan, 2009). Dari penelitian ini 
data akan diperoleh dari pimpinan dan karyawan koppontren, 
anggota koppontren, dan santri Pondok Pesantren Modern 
Assalaam. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-
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sumber yang telah ada (Hasan, 2009).Peneliti memerlukan adanya 
dokumen yang berupa arisp-arsip dan dokumen koppontren 
Assalaam yang mendukung dalam penelitian ini. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat dikembangkan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 
adalah: 
3.5.1. Observasi 
 Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono dalam Satori dan 
Komariah, 2017). Hal lain dari observasi ialah untuk mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan (Herdiansyah, 2010). Observasi 
ini akan dilakukan di Koppontren Assalaam, dalam penelitian ini observasi akan 
pada bulan Febuari 2019 sampai bulan Agustus 2019. 
FORM OBSERVASI 
 
 
 
 
ISI 
Subyek  
Tujuan Observasi  
Indikator  
Hari / Tanggal : 
Observasi : 
Lokasi  : 
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3.5.2. Wawancara 
 Menurut Sudjana dalam Satori dan Komariah (2017) wawancara adalah proses 
pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya 
dengan pihak yang ditanya atau penjawab. Penulis mengadakan wawancara secara 
langsung kepada informan guna mendapatkan data dalam penelitian. 
 Peneliti pada saat melakukan wawancara dengan informan menggunakan alat 
bantu berupa handphone, bollpoin, block note, kamera digital. Peneliti 
menggunakan alat pengumpulan data yang berupa pedoman wawancara yaitu 
instrumen yang berbentuk pertanyaan yang ditujukan kepada informan. 
 Peneliti akan melakukan wawancara terstruktur tidak terstruktur, yaitu yang 
mengacu pada pedoman pertanyaan yang digunakan untuk mengamati aspek 
perilaku yang sedang dicatat (Satori dan Komariah, 2017). Maka berkaitan dengan 
hal tersebut peneliti membauat form sebagai berikut: 
FORM WAWANCARA 
  
     
 
 
 
 
 
 
Hari / Tanggal : 
Partisipasi : 
Lokasi  : 
PERTANYAAN POKOK 
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3.5.3. Dokumentasi 
 Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yag dinyatakan dalam 
bentuk lisan, tulisan, dam karya bentuk (Satori dan Komariah, 2017). 
Dokumentasi adalah pengumpulan arsip-arsip, buku-buku, majalah, sebagai bukti 
yang menunjukkan peristiwa atau kegiatan yang berhubungan dengan penelitian 
ini. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar kegiatan usaha 
di Koppontren Assalaam. 
 Pengunaan foto sebagai pelengkap data yang diperoleh melalui wawancara, 
observasi yang bertujuan untuk mengabadikan peristiwa yang terjadi di lapangan 
yang terkait dengan penelitian. Dokumentasi foto tersebut didapatkan dari foto 
pribadi yang menggambarkan kegiatan usaha yang dijalankan oleh pegawai di 
Koppontren Assalaam. 
3.5.4. Triangulasi 
 Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, berarti 
mendapatkan sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
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3.6. Teknik Analisis Data 
Analisi data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam 
sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting (Herdiansyah, 
2010). Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara memilah hal-hal pokok ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami diri sendiri 
dan orang lain (Sugiyono, 2009). Model analisi data yang akan digunakan adalah 
model Miles dan Huberman, adapun kegiatan analisis yang akan digunakan: 
3.6.1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicacat secara teliti dan rinci. Reduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya sehingga mempermudah untuk melakukan penelitian selanjutnya 
(Sugiyono, 2009). 
3.6.2. Display Data (Penyajian Data) 
Setelah melakukan pemilahan data selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Data yang disajikan peneliti sesuai fakta yang terjadi di lapangan. Dalam 
penyajian data yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif. 
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3.6.3. Conclusion Drwaing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Dalam penelitian kualitatif kesimpulan adalah temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan diawal didukung oleh bukti yang valid 
maka kesimpulan dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
 
 
BAB IV 
 PEMBAHASAN 
 
4.1.    Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah, Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan Perkembangan Koppontren 
Assalaam 
Gambar 4.1. Kantor Pusat Koppontren Assalaam 
 
Sumber: Dokumentasi peneliti 
 Koperasi adalah sebuah lembaga ekonomi mikro yang berfungsi 
mensejahterakan masyarakat atau anggotanya dan  organiasi ekonomi yang 
dimiliki dan dioperasikan oleh orang-seseorang demi kepentingan bersama. 
Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan asas kekeluargaan. 
 Di lingkungan masyarakat kita khususnya Pondok Pesantren Modern 
Islam Assalaam telah dibentuk Koperasi Pondok Pesantren (Koppontren) 
Assalaam yang dirintis atas prakarsa Pondok dan Yayasan MPI Surakarta dengan 
pendirinya Bapak Basyarudin B.A pada 8 Desember 1995 dengan latar belakang 
untuk mensejahterakan anggota. 
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 Seiring dengan perkembangannya Koperasi Pondok Pesantren Assalaam 
(Koppontren Assalaam), sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 
1992 tentang Perkoperasian, dan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1994  
tentang Persyaratan dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian dan Perubahan 
Anggaran Dasar Koperasi, maka pada tahun 1995. 
 Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Republik Indonesia, 
telah menetapkan dan mengesahkan Akte Pendirian Koperasi Pondok Pesantren 
Assalaam (Koppontren Assalaam) sebagai lembaga yang berbadan hukum dengan 
Akta Pendirian Koppontren Assalaam nomor 12579/BH/KWK.11/XII/1995. 
Keberadaan Koppontren Assalaam telah diakui oleh pemerintah daerah 
maupun pemerintah pusat dengan adanya Surat Keterangan terdaftar di 
Departemen Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pajak, Tanda 
Tangan Perusahaan (TDP) Koperasi dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, 
Penanaman Modal Kabupaten Sukoharjo, dan yang terkahir adanya Surat Ijin 
Perdagangan Usaha (SIUP).  
Sebagai salah satu organisasi yang bergerak dibidang perekonomian maka, 
keberadaan dan tujuan koperasi tidak lepas dari visi dan misi yang diembannya 
yaitu: Visi terwujudnya kesejahteraan ekonomi umat yang berlandaskan syariah 
dan Misi dari Koppontren Assalaam adalah menciptakan unit bisnis yang 
produktif dan berdikari, menerapkan prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi 
bisnis, menyediakan produk yang inovatif dan kompetitif dan memberikan 
pelayanan prima dan profesional. 
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Sedangkan tujuan dari Koppontren Assalaam adalah untuk meningkatkan 
kinerja dan prestasi Koppontren Assalam. Tujuannya adalah menjadikan 
Koppontren Assalaam sebagai amal usaha yang produktif, kompetitif, dan 
inovatif;  menjadikan Koppontren Assalaam sebagai sumber pendanaan bagi 
YMPIS dan PPMI Assalaam; optimalisasi usaha ekonomi di lingkungan PPMI 
Assalaam; dan membangun sinergisitas berasama Amal Usaha lainnyadi 
lingkungan YMPIS. Menyelaraskan kegiatan ekonomi dengan kegiatan 
pendidikan; melakukan standarisasi mutu produk dan layanan; membangun sistem 
ekonomi syariah sesuai kaidah akuntansi; mengembangkan usaha eksternal dalam 
menciptakan usaha baru. 
Strategi yang digunakan Koppontren Assalaam untuk mengembangkan 
usaha dan meninggkatkan kualitas Koppontren Assalam. Strategi yang digunakan 
sebagai berikut: Melaksanakan amanah dengan penuh dedikasi dan berjiwa 
entrepreneurship, pengembangan usaha dengan membaca peluang usaha secara 
kreatif inovatif, menyusun rencana dan studi kelayakan bisnis di setiap 
pengembangan bisnis, melakukan pelayanan konsumen secara professional, 
meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. 
Menjalin komunikasi dan konsilidasi bersama pimpinan YMPIS dan PPMI 
Assalaam.berperan aktif mendukung proses pendidikan di PPMI Assalaam, 
melakukan kegiatan usaha sesuai ketentuan pondok, melakukan kegiatan 
sponsorship bagi kegiatan pendidikan dan kesantrian, melakukan koordinasi, dan 
melakukan standarisasi bahan baku, mutu dan higienitas serta kemasan pada 
setiap produk. 
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Dari Visi, Misi dan Tujuan yang dimiliki oleh Koperasi Pondok Pesantren 
Assalaam maka dapat dilihat bahwa Koperasi tersebut mempunyai suatu program 
yang  jelas dalam menjalankan peranannya di dalam Pondok Pesantren Assalaam 
itu sendiri maupun di dalam masyarakat. Komitmen tesebut diciptakan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan untuk meningkatkan kinerjanya untuk memajukan 
Koperasi tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik anggota 
maupun bukan anggota. 
Koppontren Assalaam sampai tahun 2019 beranggotakan 421 orang yang 
terdiri dari pegawai baik guru, karyawan Koppontren Assalaam yang berada 
dibawah lingkungan Yayasan MPI Surakarta, dan Pondok Pesantren Modern 
Islam Surakarta. Di tahun 2018 sampai tahun 2019 mengalami pertambahan 
anggota sebanyak 4 orang, yang di tahun 2018 beranggotakan 417 menjadi 421 
orang di tahun 2019. 
  Dari tahun ke tahun Koppontren Assalaam berusaha melakukan perubahan 
dalam perkembangan Koppontren Assalaam dengan tujuan untuk 
mensejahterakan anggotanya. Semakain banyaknya kebutuhan para anggota dan 
santri-santri di Pondok Assalaam, maka Koppontren Assalaam berusaha untuk 
mengembangkan unit-unit usaha yang dimiliki. 
  Usaha Koppontren Assalaam menunjukkan adanya perkembangan dari tahun-
tahun sebelumnya, hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pendapatkan 
ditahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 
38% (2017: Rp.1.901.000.000 dan 2018: Rp.1.939.000.000). 
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Sampai saat ini Koppontren Assalaam memiliki berbagai unit-unit usaha di 
bidang produksi kantin (putra-putri), toko (putra-putri), minimarket, photocopy, 
perikanan sedangkan pada bidang jasa ada jasa simpan pinjam, laundry (putra-
putri), warung telekomunikasi (putra-putri), dan depo air. Usaha-usaha tersebut 
dikembangkan dan ditujukan untuk anggota Koppontren Assalaam supaya 
anggota merasakan kesejahteraan dengan adanya Koppontren Assalaam. 
4.1.2. Struktur Organisasi dan Permodalan Koppontren Assalaam 
Sesuai dengan Rapat Anggota Tahunan (RAT) 2018, telah ditetapkan 
struktur organisasi Koppontren Assalaam sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Bagan Struktur Organisasi Koppontren Assalaam 
(Sumber: Laporan RAT Tahun 2018) 
Pembina Koppontren 
Dinas Perindagkop & 
PM 
Pengawas Pengurus Koppontren  
Manajer 
Staff 
Unit Usaha Unit Usaha Unit Usaha 
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Koperasi dalam menjalankan usahanya harus memiliki modal. Modal 
koperasi berasal dari modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri merupakan 
dari simpanan wajib dan simpanan pokok, sedangkan modal asing yang berasal 
dari luar koperasi yang bersifat sementara. Koppontren Assalaaam berasal dari 
modal sendiri yaitu simpanan pokok dan simpanan wajib.  
Simpanan pokok di Koppontren Assalaam sebesar Rp. 200.000 per 
orang.Simpanan pokok biasanya dibayarkan setiap awal masuk menjadi anggota 
Koppontren. Kemudian simpanan pokok dibayarkan setiap bulan sebesar Rp. 
100.000 per orang. Simpanan wajib dibayarkan dengan cara memotong gaji 
anggota setiap bulannya, sedangankan simpanan pokok bisa dibayarkan dengan 
pemotongan gaji atau secara langsung. Namun jika ada anggota yang keluar dari 
Koppontren Assalaam simpanan pokok juga akan dikembalikan. 
Tabel 4.1. Permodalan Koppontren Assalaam tahun 2017-2018: 
NO MODAL 
TAHUN 
2017 2018 
1.  Simpanan Pokok Rp.2.350.000,00 Rp.2.390.000,00 
2.  Simpanan Wajib Rp.2.000.000.000,00 Rp.2.400.000.000,00 
3.  Modal Cadangan Rp.1.456.000.000,00 Rp.1.794.000.000,00 
Jumlah Modal Sendiri Rp.3.458.350.000,00 Rp.4.196.390.000,00 
Sumber: Wawancara dengan Bp. Purwanto Karyawan Koppontren        Assalaam  
 
 
4.2.  Profil Unit Usaha Koppontren Assalaam 
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Secara umum ada dua jenis bidang usaha yaitu bidang produksi dan bidang 
jasa dan dikelola oleh Koppontren Assalaam. Dan berikut ini adalah profil unit 
usahanya: 
1. Bidang Produksi 
a. Usaha Toko 
Unit usaha toko ini berada di dalam Pondok Pesantren yang mudah 
dijangkau oleh warga yang berada di Pondok. Setiap pondok perempuan 
dan laki-laki masing-masing memiliki toko sendiri. Toko perempuan 
berada di sebelah pintu arah masuk kawasan pondok dan sebelah sekolah 
santri perempuan. 
Toko menjual berbagai jenis macam perlengkapan yang 
dibutuhkan para santri dan anggotanya. Seperti baju, seragam, jilbab, dan 
perlengkapan sehari-hari yang dibutuhkan. Jika ada santri atau anggota 
yang ingin membeli suatu barang namun toko kehabisan stok atau tidak  
ada, maka karyawan toko akan berusaha mencarikan atau memesankan 
barang yang dibutuhkan.  
Jenis usaha ini sangat potensial untuk dikembangkan, mengingat 
banyaknya kebutuhan harian dan kebutuhan alat tulis untuk keperluan 
kinerja Yayasan Assalam.Karyawan toko selalu berusaha untuk bisa 
memenuhi keinginan pelanggannya supaya santri dan anggota tidak perlu 
keluar area pondok untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
 
b. Usaha Minimarket 
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Minimarket ini belum lama berdiri.Minimarket ini berada di luar 
area Pondok, supaya masyarakat luar bisa merasakan keberadaan 
Koppontren Assalaam dengan adanya minimarket. Minimarket ini 
letaknya strategis tepatnya sebelah utara lapangan basket Pondok 
Assalaam.Minimarket ini berada di deretan ruko-ruko yang menyediakan 
berbagai jenis makanan. Sehingga minimarket ini mudah diakses dari 
manapun. 
Gambar 4.3. Usaha Minimarket 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Minimarket Assalaam ini menyediakan berbagai jenis kebutuhan 
sembako dan kebutuhan yang disediakan seperti minimarket-minimarket 
lainnya. Tidak hanya santri dan anggota Koppontren saja, masyarakat luar 
juga bisa memenuhi kebutuhan mereka dengan berbelanja di minimarket 
Asslaam. 
c. Usaha Kantin 
Sama halnya dengan toko yang setiap pondok perempuan dan laki-
laki memiliki toko masing-masing, kantin juga seperti itu yang setiap 
pondok perempuan dan laki-laki memiliki kantin masing-masing. Kantin 
perempuan berada di dekat asrama perempuan dan berderetan dengan 
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wartel dan laundry. Kantin buka dari jam 07.00 sampai 11:00, kemudian 
buka lagi jam 14:00 sampai 13:00. 
Gambar 4.4. Kantin Putri 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Kantin ini menjajakan makanan ringan, kue-kue basah, dan 
minuman. Harga yang ditawarkan juga masih terjangkau. Kantin biasanya 
buka dari pagi sampai sore. Makanan yang ada di kantin ini dari 
masyarakat yang menyetorkan makanannya ke kantin untuk dijual di 
kantin pondok. Anggota dan karyawan Assalaam tidak bisa menitipkan 
makanan untuk dijual dikantin pondok, kecuali istri pegawai Assalaam 
bisa menitipkan makanan untuk dijual dikantin. 
 
 
 
 
 
 
d. Usaha Fotokopi 
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Setiap pondok perempuan dan laki-laki memiliki fotokopi masing-
masing. Fotokopi perempuan berada di lingkungan sekolahan tepatnya 
berada di dekat toko dan kantor administrasi Koppontren, dari gerbang 
masuk Assalaam lurus ke timur sekitar 50m.  
Gambar 4.5. Usaha Fotokopi 
 
Sumber: Dokumentasi peneliti 
Fotokopi memiliki 3 mesin fotokopi, setiap per lembar dikenakan 
biaya sebesar Rp.300,00. Usaha fotokopi ini memberikan pelayanan untuk 
warga Pondok Pesantren dalam hal penggandaan dokumen, soal-soal 
ulangan, materi pembelajaran dan berkas-berkas lainnya. Fotokopi juga 
memberikan layanan pembuatan buku buat para santri. 
e. Perikanan 
Perikanan sudah berada sejak beberapa tahun lalu, namun usaha 
perikaan sempat terhenti dengan waktu yang lama. Dahulu perikanan 
membudidayakan ikan patin dan kemudian sekarang membudidayakan 
ikan lele. Karena ikan patin memiliki masa panen yang lama sekitar 6 
bulan maka usaha ikan patin tidak diteruskan. Sekarang perikanan 
membudidayakan ikan lele dengan memiliki masa panen yang hanya 
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sekitar 3 bulan.  Perikanan ini berada di dekat area pakir mobil  dekat 
dengan lapangan basket. 
Gambar 4.6. Usaha Peikanan 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Perikanan disini memiliki kerjasama dengan pengelolan ikan lele 
yang berada di barat Asrama Haji Donohudan. Lele yang sudah siap panen 
akan dijual ke pengelolan lele. Namun anggota Koppontren atau keluarga 
karyawan Pondok Pesantren juga bisa membeli lele yang sudah siap panen 
secara langsung dengan kisaran harga Rp.17.000/kg. Makanan yang 
diberikan pada lele juga dibeli di Pengelolan lele tersebut dan akan 
diantarkan ke pengelolaan lele Koppontren 
f. Depo Air 
Depo air berada di luar area pondok lebih tepatnya di daerah 
Mendungan, Pabelan.Depo air ini merupakan unit usaha yang diproduksi 
sendiri. Usaha air mineral ini diberi nama “Assalaam”, jika ada acara-
acara di Pondok selalu menggunakan air mineral “Assalaam”. Ini juga 
termasuk untuk mempromosikan air mineral “Assalaam”. Air mineral 
Assalaam sudah mendapatkan label dari BPOM dan Halal jadi aman buat 
dikonsumsi. 
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Depo air ini memproduksi air galon dengan isi ulang dan air 
mineral dengan ukuran 350L, 600L, dan 1500L. Harga yang ditawarkan 
depo air ini kisaran Rp.1500 sampai Rp.3000 saja. Akan tetapi air mineral 
Assalaam belum diperjual belikan di kalangan umum, hanya bisa 
ditemukan di depo air Assalaam, minimarket Assalaam, dan kantin 
Assalaam. 
2. Bidang Jasa 
a. Pembiayaan 
Pembiayaan yang ada di Koppontren Assalaam ada Murabahah 
dan Qordul Hasan.Yang dimaksud murabahah disini adalah Koppontren 
menyediakan barang keperluan anggota yang dibutuhkan. Apapun barang 
yang dibutuhkan oleh anggota akan disediakan oleh Koppontren. Anggota 
tidak perlu merasa khawatir akan margin yang ditawarkan oleh pihak 
Koppontren karena, margin yang ditawarkan oleh Koppontren tidak terlalu 
tinggi dan Koppontren Assalam juga sudah menggunakan sistem syariah 
untuk setiap pembiayaannya. Anggota lama Koppontren Assalaam bisa 
mengajukan sampe 30 juta dengan jatuh tempo 3 tahun sedangkan anggota 
baru hanya bisa mengajukan hanya 5 juta dengan jatuh tempo 1 tahun. 
Qordul Hasan di Koppontren Assalaam untuk mambantu dalam 
masalah sosial dan pendidikan.Anggota Koppontren yang baru ataupun 
sudah lama bisa mengajukan pinjaman sebanyak 6 juta dengan jatuh 
tempo seperti murabahah. 
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Jika anggota mengajukan pembiayaan, gaji yang didapatkan harus 
ditinggal minimal 40% dan gaji yang bisa diambil 60% saja.Sehingga 
sampai sekarang Koppontren Assalaam belum pernah mengalami adanya 
kredit macet. 
b. Jasa Layanan Laundry 
Laundry ini berada diarea asrama, setiap asrama perempuan dan 
laki-laki memiliki laundry sendiri-sendiri. Laundry di asrama perempuan 
berderetan dengan wartel dan kantin Koppontren. Laundry buka dari pagi 
sampai malam akan tetapi setiap jamnya memiliki waktu tertentu untuk 
buka laundry. 
Usaha laundry ini dibuat untuk membantu para santri dalam urusan 
mencuci dan mensetrika baju. Karena padatnya kegiatan para santri dan 
para santri belum sepenuhnya bisa hidup mandiri. Terlebih saat 
penerimaan santri baru yang biasanya belum terbiasa untuk hidup mandiri 
dan mereka belum bisa membagi waktu untuk belajar , mencuci, dan 
aktivitas lainnya. 
Pengerjaan laundry ini tidak dilakukan di area pondok, hanya saat 
penyerahan dan pengambilan pakaian dilakukan di area pondok. Biasanya 
setiap hari ada beberapa orang datang untuk mengambil cucian kotor dan 
dibawa kerumah kemudian jika sudah selesai akan dikembalikan lagi ke 
pondok dengan keadaan yang sudah bersih dan rapi. 
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Pengelolaan layanan usaha laundry  di Koppontren terbagi menjadi 
dua model layanan. Yang pertama layanan laundry bulanan. Laundry 
bulanan ini diberikan pada para santri yang berlangganan bulanan dengan 
cara santri berhak mendapatkan layanan cuci dan setrika pakaian. Harga 
yang ditawarkan setiap per potong baju berkisar Rp.800,00 dengan 
pengerjaan 2-3 hari. 
Yang kedua layanan laundry kilat, laundry kilat dengan 1 hari 
pengerjaan yang bisa selesai dengan harga Rp.1000,00 saja santri bisa 
mencuci dan setrika dengan lebih cepat. Akan tetapi ada kendala diusaha 
laundry saat musim penghujan dan jika ada pegawai yang motornya 
mengalami pecah ban jika saat mengambil dan mengantar pakaian santri 
ke pondok. 
c. Warung Telekomunikasi (Wartel) 
Wartel berada di dalam area asrama santri, wartel perempuan 
berada diantara laudry dan kantin. Setiap asrama perempuan dan laki-laki 
memiliki wartel masing-masing. Tujuan didirikan wartel untuk 
komunikasi dengan orang tua atau saudara santri yang ingin bertukar 
kabar. Wartel ini sangat membantu para santri jika ingin mengetahui kabar 
orang tua mereka karena santri tidak diperbolehkan membawa alat 
komunikasi (Hp)  ke dalam area pondok. 
 
 
 
53 
 
 
 
Gambar 4.7. Wartel 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
 
Wartel memiliki 5 jam buka untuk setiap harinya. Dari jam 05:45-
06:30, 09:30-10:15, 13:30-15:00, 16:00-17:45, 19:30-21:00. Dan harga 
yang diberikan buat santri saat ingin menggunakan wartel setiap 1 menit 
dikenakan biaya Rp.1600,00 dan maksimal waktu telepon hanya 5 menit 
saja sedangkan untuk telepon lokal maksimal waktu telepon hanya 3 
menit. Jika ada santri yang ingin mengirim pesan teks juga bisa yang 
dikenakan biaya sebesar Rp.1000 dan hanya 1x saja. 
4.3. Hasil Penelitian  
4.3.1. Gambaran Peran Koppontren Assalaam Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Anggota 
Secara umum tentang perkoperasian fungsi dan peran koperasi sendiri  
menurut UU. No. 25 tahun 1992 pasal 4 koperasi ada 4 fungsi dan peran yaitu: 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota. 
b. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kwalitas kehidupan 
manusia bernasyarakat. 
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c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya. 
d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
merupakan usaha bersama berdasar azas kekeluargan dan demokrasi 
ekonomi. 
Koppontren Assalaam sendiri dapat peran untuk mensejahterakan anggota. 
Dengan cara membangun dan terus mengembangkan unit-unit usaha yang sudah 
di miliki Koppontren Assalaam. Koppontren sudah memiliki 8 unit usaha dengan 
memiliki rata-rata penghasilan Koppontren dalam setahun sebesar 
Rp.911.245.463,00.  Kemudian dari keuntungan yang diperoleh selain dibagikan 
SHU dalam setiap tahunnya dan setiap bulannya dibagikan voucher belanja untuk 
anggota. 
Selanjutnya sesuai indikator kesejahteraan yang peneliti ambil dari BPS, 
ada kesehatan, pendidikan, dan mengatasi kemiskinan Koppontren Assalaam ada 
program yang berkaitan dengan program yang ada di Koppontren Assalaam. yaotu 
dengan adanya Qordul Hasan yang cocok untuk kesehatan dan pendidikan, 
kemudian untuk mengatasi kemiskinan dengan dibagikan voucher setiap bulannya 
dan dibagikan SHU setiap tahunnya. 
4.3.2. Program Kesejahteraan Anggota di Koppontren Assalaam 
Dalam kehidupan pondok pesantren kebutuhan setiap warga pondok 
berbeda-beda setiap individu terutama untuk anggota Koppontren sendiri.Setiap 
individu memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, ada individu yang sudah 
merasakan kebutuhannya sudah tercukupi dan ada juga individu yang 
55 
 
 
 
kebutuhannya belum tercukupi. Konsekuensinya, selalu ada upaya untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. 
Sebagai tolak ukur untuk mengetahui apakah seseorang individu sudah 
terpenuhi kebutuhannya minimal terpenuhi kebutuhan seperti kebutuhan 
pendidikan, kebutuhan kesehatan, dan kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 
Suatu realitas kehidupan sosial yang menunjukkan semakin banyak kebutuhan 
terpenuhi dinamakan kondisi seseorang semakin sejahtera. Berikut ini adalah 
indikator kesejahteraan anggota di Koppontren Assalaam. Tidak semua indikator 
kesejahteraan anggota itu sesuai dengan acuan BPS digunakakan dalam penelitian 
ini, yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 indikator yaitu: 
1. Kesehatan dan Pendidikan 
Pada bidang ini kesehatan dan pendidikan yang dilakukan oleh 
Koppontren Assalaam dengan akad Qordul Hasan dalam Koppontren Assalam 
diperuntukkan untuk kegiatan sosial, diantaranya untuk program kesehatan dan 
pendidikan. Misalnya dalam program kesehatan, pihak Koppontren Assalaam 
dapat meminjamkan sejumlah dana kepada anggota untuk biaya berobat maksimal 
6 juta dengan jatuh tempo 3 tahun. Begitupun dengan program pendidikan 
anggota dapat mengajukan pinjaman seperti program kesehatan. 
Biasanya gaji akan ditahan sebesar 40% yang boleh diambil sebesar  60% 
saja. Banyak pegawai Koppontren Assalaam yang menggunakan pinjaman 
tersebut untuk kebutuhan sehari-hari mereka. Mereka merasa terbantu akan 
adanya pinjaman yang diberikan Koppontren dengan bunga yang tidak terlalu 
besar. Dan  Koppontren Assalam juga sudah menggunakan sistem syariah. 
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2. Kemiskinan 
Pada bidang ini  program kesejahteraan anggota yang dilakukan 
Koppontren Assalaam dengan membagikan voucher pada anggota sejumlah Rp. 
150.00,00 yang dibagikan setiap bulannya kepada anggota Koppontren Assalaam. 
Voucher tersebut hanya bisa digunakan untuk belanja di minimarket Assalaam. 
Voucher yang dibagikan misalnya pada bulan A tidak bisa digunkan pada bulan B 
karena batas akhir pemakaian voucher tersebut hanya bisa digunakan satu bulan 
saja. 
 Selain voucher yang diberikan anggota akan mendapatkan fasilitas jasa 
yang diberikan oleh pihak Koppontren Assalaam. Fasilitas yang diberikan berupa  
bingkisan setiap hari Raya Idul Fitri, SHU yang diberikan setiap akhir tahun dan 
paling lambat diberikan bulan Maret. 
Dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya Koppontren Assalam terus 
mengembangkan unit-unit usaha yang dimilikinya. Koppontren Assalam sudah 
memiliki beberapa unit usaha yang sudah dijalankan sampai sekarang. Unit usaha 
yang dimiliki adalah dalam bidang produksi dan bidang jasa. 
Dalam bidang produksi ada kantin, fotokopi, toko, minimarket, depo air 
dan perikanan. Kantin dan toko masing-masing ada putra dan putri sendiri. Dalam 
bidang jasa ada laundry, wartel, dan pembiayaan.Laundry dan wartel juga putra 
dan putri ada tersendiri. Unit-unit usaha tersebut sudah menampakkan hasil dan 
terus berkembang. 
Semua unit usaha tersebut berlokasi didalam Pondok namun kecuali 
minimarket dan depo air yang letaknya berada diluar Pondok. Tujuan dari berada 
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diluar Pondok agar masyarakat sekitar mengetahui akan adanya Koppontren 
Assalam. Meskipun masyarakat luar tidak bisa menjadi anggota Koppontren 
setidaknya mereka merasakan adanya Koppontren dan jika ada lowongan 
pekerjaan bisa mendaftar dan bekerja di Koppontren.Kedua unit usaha tersebut 
lokasinya berada diluar pondok, jaraknya tidak terlalu jauh dari Pondok.Warga 
dalam Pondok masih bisa menjangkau dan memanfaatkannya. 
Selain itu ada juga unit usaha yang macet ditengah jalan dan tidak 
diteruskan kembali, misalnya unit usaha salon dan warnet. Hal ini disebabkan 
karena peminat dari para santri kurang antusias maka sekarang kedua unit usaha 
tersebut tidak berkelanjutan. Sebenarnya salon dibuat untuk para santri putra dan 
putri untuk memotong rambut, perawatan rambut dan wajah agar para santri tidak 
keluar dari pondok. Sedangkan warnet bertujuan untuk menunjang kegiatan 
pelajaran para santri. Namun para santri tidak memanfaatkan fasilitas tersebut dan 
omset semakin turun akhirnya usaha tersebut ditiadakan. 
Pengembangan usaha Koppontren Assalaam mengalami kemajuan, hal ini 
dibuktikan dengan bertambahnya kegiatan usaha yang dikembangkan oleh 
Koppontren Assalaam, misalnya saja laundry, warung telekomunikasi (wartel), 
kantin, toko, minimarket, photocopy, depo air, dan perikanan. 
“Dulu unit usaha yang ada di Koppontren bukan itu mbak, dulu itu masih ada 
warnet dan salon tapi sekarang tidak ada. Terus dulu perikanan sempat 
tidak berjalan dengan baik, tapi sudah beberapa bulan ini Koppontren 
berusaha mengembangkan lagi perikanan.” (Wawancara dengan: Mini, 
Admin Keuangan Koppontren Assalaam, 30 April 2019). 
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Salah satu kontribusi Kopponten dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota dengan mengembangkan unit-unit usaha yang sudah dimiliki saat ini. 
“unit-unit usaha itu dikembangkan dari semua sisi baik dari permodalan, 
usahanya, pengembangan tenaga kerjanya, dan cara pengelolaannya 
serta potensi-potensinya.” (Wawancara dengan: Mini, Admin Keuangan 
Koppontren Assalaam, 30 April 2019). 
 
Proses menjadi anggota Koppontren hanya dengan sebagai pegawai yang 
berada dilingkup Yayasan Assalaam dan bekerja  di Assalaam bisa menjadi 
anggota Koppontren. Karena seluruh pegawai diwajibkan untuk menjadi anggota 
koppontren. Jika ada pegawai baru, biasanya pihak dari Koppontren akan 
mendatangi dan pegawai baru tersebut akan menjadi anggota Koppontren. 
Pegawai yang menjadi anggota Koppontren akan mendapatkan kartu 
anggota Koppontren Assalam. Tetapi kartu tersebut tidak terlalu sering digunakan, 
kartu anggota hanya digunakan untuk tanda bahwa pegawai tersebut sudah 
menjadi anggota Koppontren. 
Secara eksternal, untuk mengenalkan koperasi dikalangan masyarakat 
dengan mempermudah pemasarannya, Koppontren Assalam bekerjasama dengan 
Sritex, LineStar, Toko Bengawan, Sosro, percetakan Tiga Serangkai, dll. 
Kerjasama ini merupakan salah satu Koppontren Assalaam untuk 
mengembangkan usahanya dibidang produksi. 
Dalam koperasi sendiri melihat kesejahteraan anggota dapat dilihat dari 
anggotanya sendiri, karena kebutuhan setiap masing-masing anggota berbeda-
beda. Koppontren berhasil mensejahterakan anggota kalau kebutuhan dasar 
anggotanya sudah tepenuhi. Kebutuhan dasar terpenuhi minimal kebutuhan 
pendidikan, kebutuhan kesehatan dan mengatasi kemiskinan. 
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Dalam Koppontren Assalaam terdapat beberapa fasilitas yang diberikan 
kepada anggota diantaranya voucher belanja, kartu anggota, dan pembiayaan. Dari 
beberapa narasumber yang peneliti wawancara mengatakan kalau nominal yang 
tertera pada voucher belum memberikan dampak untuk mencukupi kebutuhan 
anggota. Karena voucher Rp.150.000,00 dianggap hanya mampu untuk membeli 
barang seperti sabun mandi dan perlengkapan mencuci.  
“Setiap bulan dikasih voucher belanja dari Koppontren Assalam tapi 
kebutuhan anggota juga belum semuanya bisa terpenuhi 
mbak.”(Wawancara dengan: Agus, Supir Pondok Pesantren Assalaam, 06 
Juni 2019). 
 
Setiap anggota memiliki kartu anggota masing-masing. Namun kartu 
tersebut hanya digunkan untuk tanda pengenal kalau seseorang menjadi anggota 
Koppontren Assalaam. Anggota berkeingan jika memiliki kartu anggota 
Koppontren Assalam bisa digunakan untuk membeli kebutuhan mereka di toko 
atau di minimarket Assalaam mendapat diskon atau potongan harga. Selama ini 
anggota tidak bisa mendapat potongan harga atau diskon meskipun telah menjadi 
anggota Koppontren Assalaam. 
Pembiayaan yang ada di Koppontren Assalaam hanya Qordul Hasan dan 
Murabahah. Anggota Koppontren Assalaam hanya ingin pembiayaan dalam 
bentuk uang dikarenakan masing-masing kebutuhan anggota tidak menentu. 
Dalam Koppontren Assalaam sendiri pembiayaannya (Qordul Hasan) dalam 
bentuk uang diperuntukan hanya untuk kesehatan dan pendidikan. Disamping itu 
implementasi Murabahah kurang diminati karena anggota lebih memilih pinjaman 
dalam bentuk uang.  
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Koppontren Assalaam sudah berupaya memiliki berbagai jenis usaha yang 
sebetulnya didesain untuk memenuhi kebutuhan anggota. Tetapi kenyataannya 
belum bisa mencukupi kebutuhan anggota, karena masih ada anggota yang belum 
sejahtera dengan menjadi anggota Koppontren Assalaam. Anggota mengatakan 
kebijakan yang diberikan Koppontren Assalaam belum sesuai dengan kebutuhan 
anggota. 
 “Koppontren Assalaam belum bisa menyentuh kesejahteraan anggotanya 
mbak, dulu ada produk jasa yang harusnya bisa mensejahterakan 
anggotanya, sekarang malah diubah pelayanannya, contohnya dulu ada 
pinjaman berupa uang sekarang malah diganti pinjaman berwujud 
barang. Kebanyakan anggota lebih senang dengan pinjaman bewujud 
uang mbak.” (wawancara dengan: Sugiyanto, Satpam Pondok Pesantren 
Assalaam, 06 Juni 2019). 
 
Namun masih ada pendapat dari pegawai koppontren sebagaimana 
mengatakan bahwa : 
“Pelayanan disini itu sudah baik mbak, tetapi masih harus ditingkatkan lagi 
supaya lebih baik dan memuaskan. Meskipun sudah ada anggota yang 
sudah merasa sejahtera dengan adanya koppontren, namun saya kira 
masih ada anggota yang belum merasakan kesejahteraan.” (Wawancara 
dengan: Eny Haryanti, Penjaga Laundry,  02 Mei 2019). 
 
4.3.3. Faktor Pendorong dan Penghambat  
Peningkatan kesejahteraan masyarakat ditemukan beberapa kekuatan 
untuk mendorong terlaksananya serta kelemahan yang harus diantisipasi oleh 
Koppontren Assalam. Dari kenyataan di lapangan terdapat beberapa faktor 
pendorong dan faktor penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan anggota 
melalui Koppotren Assalaam, diantranya sebagai berikut: 
1. Faktor Pendorong 
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a. Kepuasan dengan pelayanan yang diberikan oleh Koppontren Assalam 
dalam memenuhi kebutuhan  
Koppontren Assalaam ini berusaha untuk memenuhi semua kebutuhan 
yang dibutuhkan oleh anggotanya demi meningkatkan kesejahteraan. Selain untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan mengatasi kemiskinan 
Koppontren juga memenuhi kebutuhan lainnya yang dibutuhkan oleh anggotanya. 
Misalnya jika ada anggota membutkan sesuatu dan toko tidak ada maka karyawan 
toko akan mencarikannya. 
Dengan adanya pelayanan maksimal yang diberikan Koppontren, maka 
akan memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam menopang kebutuhan yang 
dibutuhkan anggota. Mereka dapat menggunakan pelayanan jasa koperasi tanpa 
harus berbelit-belit dan mereka juga perlu untuk menggadaikan surat-surat 
berharga. Oleh karena itu Koppontren dirasa memberikan pelayanan yang sangat 
baik dan dibutuhkan oleh anggota. 
b. Voucher setiap bulannya 
Voucher sejumlah Rp. 150.00,00 yang dibagikan setiap bulannya kepada 
anggota Koppontren Assalaam. Voucher tersebut hanya bisa digunakan untuk 
belanja di minimarket Assalaam. 
2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya pegawai dalam menjalankan unit-unit usaha yang ada 
Di Kopponten memiliki beberapa unit usaha yang harus dijalankan, akan 
tetapi pegawai yang menjaga atau menjalankan usaha tersebut bergantian untuk 
saling membantu diunit satu ke unit lainnya. 
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“kalau disini itu saling tolong menolong mbak, misalnya laundry sedang tutup 
seperti ini saya membantu dibagian toko, nanti kalau jam laundry buka 
lagi saya balik ke laundry. Begitupun dengan lainnya sama mbak supaya 
tidak kewalahan melayani santri-santri saat membeli.”(Yafik, Penjaga 
Toko, 02 Mei 2019). 
 
Setiap unit usaha memiliki satu atau dua pegawai yang menjaganya, 
namun itu belum cukup untuk melayani anggota dan santri-santri yang akan 
membeli. Biasanya unit usaha toko yang sering memerlukan bantuan karena toko 
hanya memiliki satu penjaga saja sedangkan peminta pembeli di toko banyak. 
b. Murabahah tidak terlalu diminati 
Dengan adanya pelayanan jasa berupa pinjaman yang berbentuk barang, 
anggota sudah tidak bisa meminjam ke Koppontren Assalam berbentuk uang 
tunai. Anggota Koppontren Assalam lebih senang jika ada pinjaman yang 
berbetuk uang tunai. 
c. Tidak adanya pertemuan rutin setiap bulan antara pengurus Koppontren 
Assalaam dengan anggota 
Koppontren selalu ada Rapat Anggota Tahunan (RAT), akan tetapi itu 
tidak cukup untuk mendengarkan keluh kesah anggota tentang apa yang 
diinginkan anggota dalam memenuhi kebutuhan anggota. 
 
4.3.4. Analisa dan Pembahasan  
Dari pemaparan hasil penelitian diatas, maka peneliti akan membahas 
mengenai peran Koppontren Assalaam dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota. Pada pembahasan penelitian ini membahas tentang Koppontren 
Assalaam dalam mensejahterakan anggota. 
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Koppontren Assalaam mempunyai berbagai unit usaha secara garis besar 
yang bergerak dibidang produksi dan jasa. Secara garis besar, bahwa Koppontren 
Assalam sudah menyediakan berbagai kebutuhan yang diperlukan anggota mulai 
dari, minimarket, toko, perikanan, dll. 
Menurut Susanti (2015) kesejahteraan masyarakat yaitu suatu keadaan 
atau kondisi yang terjamin keadaannya dan tercukupi segala kebutuhan baik fisik 
(makan, minum) dan maupun secara material (kepemilikan sandang dan papan). 
Peran Koppontren Assalam dalam mensejahterakan anggota sudah baik. Karena 
Koppontren Assalaam sudah memiliki 9 unit usaha yang terus dikembangkan dan 
diberikannya fasilitas untuk memenuhi kebutuhan anggota.  
Contohnya adanya voucher yang dibagikan ke anggota setiap bulannya, 
adanya pinjaman kesehatan dan pendidikan, diberikannya SHU setiap akhir tahun 
paling lambat bulan maret. Selain itu Koppontren juga memberikan pelayanan 
yang baik dalam pembiayaan di Koppontren Assalaam. 
Badan Pusat Statistik (2018) menerangkan bahwa guna melihat tingkat 
kesejahteraan masyarakat ada beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran, 
antara lain adalah kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, 
ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan lingkungan, 
kemiskinan, serta sosial lainnya. Dari indikator kesejahteraan BPS, peneliti 
membuat tolak ukur tentang kesejahteraan Koppontren Assalaam yaitu dengan 
terpenuhi minimal kebutuhan pendidikan, kebutuhan kesehatan, dan kemiskinan 
yang mampu dipenuhi oleh Koppontren Assalaam untuk anggotanya. 
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Akan tetapi setelah peneliti melakukan wawancara  dengan berbagai 
sumber, ternyata kebutuhan anggota belum semuanya bisa tercukupi. Produk jasa 
seperti Qordul Hasan dan Murabahah yang seharusnya bisa untuk 
mensejahterakan anggota, namun kenyataannya anggota masih ada yang belum 
sejahtera dengan produk jasa tersebut. Karena anggota kurang tertarik dengan 
Murabahah yang hanya jual-beli barang dan Qordul Hasan hanya untuk kesehatan 
dan pendidikan. 
Peminjaman dalam bentuk barang yang ada di Koppontren Assalaam 
misalnya, anggota membeli keperluan untuk membangun sebuah rumah, nanti 
anggota yang membeli dan nota akan diserahkan ke Koppontren untuk 
membayarkan, bisa juga Koppontren Assalam yang membelikan barang yang 
sesuai keinginan anggota. Kemudian anggota akan membayar dengan cara 
mengangsur ke Koppontren Assalam. 
Pihak Koppontren Assalaam sendiiri memiliki alasan mengapa ada 
pembiayaaan murabahah, karena agar bisa untuk mensejahterakan anggota agar 
barang tersebut bisa digunakan sesuai kebutuhannya. Akan tetapi dipihak lain 
respon beberapa anggota menyatakan bahwa itu belum bisa mencukupi 
kebutuhan. Hasil ini hanya menggambarkan sebagian dari apa yang sesungguhnya 
yang terjadi di Koppontren Assalaam. 
Koppontren yang seharusnya bisa mencukupi kebutuhan anggotanya 
seperti kesehatan, pendidikan dan mengatasi kemiskinan. Peneliti mewawancarai 
dan menemukan bahwa Koppontren Assalaam belum bisa mencukupi kebutuhan 
yang dibutuhkan anggota.  
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Jika anggota ingin membeli kebutuhan lainnya mereka membeli dengan 
uang mereka pribadi. Dan harga yang ditawarkan di minimarket Assalaaam lebih 
mahal dibandingkan dengan minimarket-minimarket lainnya. Tidak ada harga 
khusus yang ditawarkan untuk anggotanya. Meskipun memiliki kartu anggota, 
mereka tidak bisa mendapatkan harga khusus untuk membeli barang-barang di 
minimarket Assalaam. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, akhirnya penelitian 
ini sampai pada tahap pengambilan kesimpulan. Sebagai hasil dari penelitian 
ini, dapat diketahui jawaban dari rumusan masalah yang telah disampaikan 
peneliti didepan sebagai berikut: 
1. Peran Koppontren Assalaam dalam mensejahterakan anggotanya terlihat dari 
upaya-upaya yang dilakukan dengan mengembangkan 8 unit usaha laundry, 
wartel, kantin fotokopi, toko, perikanan, depo air, minimarket sehingga dapat 
disimpulkan Koppontren Assalaam sudah berperan baik untuk memenuhi 
kebutuhan anggota. Koppontren Assalaam juga sudah berupaya menyediakan 
berbagai usaha-usaha dalam memenuhi kebutuhan kesehatan, pendidikan dan 
mengatasi kemiskinan.  
Dalam kebutuhan kesehatan dan pendidikan anggota bisa menggunakan 
pembiyaan Qordul Hasan dan dalam mengatasi kemiskinan Koppontren 
Assalam melalui pemberian Voucher setiap bulan, pembagian SHU setiap 
tahunnya dan masih ada berbagai fasilitas yang bisa didapat.  
2. Faktor pendorong Koppontren Assalam dalam meningatkan kesejahteraan 
anggota yaitu kepuasan anggota dengan pelayanan yang diberikan oleh 
Koppontren Assalaam dalam memenuhi kebutuhan anggota demi 
meningkatkan kesejahteraan dan diberikannya voucher belanja setiap 
bulannya.  
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Sedangkan faktor yang menghambat Koppontren Assalaam dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota. Yang pertama kurangnya pegawai dalam menjalankan 
unit-unit usaha yang ada di Koppontren Assalam. Kedua kurangnya diminati 
pembiayaan murabahah dan ketiga kurangnya pertemuan antara pengurus 
dengan anggota..  
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan mengenai peran Koppontren Assalaam dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota sebagai berikut: 
1. Koppontren tetap menjalankan unit-unit usaha yang ada dan terus 
dikembangkan lagi. 
2. Koppontren Assalam perlu mengadakan pertemuan secara rutin antara 
pengurus dengan anggota selain Rapat Anggota Tahunan (RAT). 
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Wawancara dengan Mini, Karyawan, 29 November 2018, di Koppontren 
Assalaam. 
Wawancara dengan Fiki, Anggota Koppontren Assalaam, 06 Mei 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Yafik, Anggota Koppontren Assalaam, 02 Mei 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Najib, Anggota Koppontren Assalaam, 02 Mei 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Erika, Anggota Koppontren Assalaam, 02 Mei 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Eni, Anggota Koppontren Assalaam, 02 Mei 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Eni Haryanti, Anggota Koppontren Assalaam, 02 Mei 2019, 
di Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Hanafi, Anggota Koppontren Assalaam, 02 Mei 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Dwi, Anggota Koppontren Assalaam, 02 Mei 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
vi 
 
vi 
 
Wawancara dengan Agus, Anggota Koppontren Assalaam, 27 Juni 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Sugiyanto, Anggota Koppontren Assalaam, 27 Juni 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
Wawancara dengan Masykur, Anggota Koppontren Assalaam, 27 Juni 2019, di 
Koppontren Assalaam. 
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LAMPIRAN 01 
JADWAL PENELITIAN 
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ix 
 
LAMPIRAN 02 
Peran Koperasi Pondok Pesantren Assalam Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Anggota 
Pedoman Pertanyaan 
No. Pokok Pertanyaan Sub Pertanyaan Informan 
1.  Sejarah dan 
Perkembangan 
koppontren 
Assalam 
a. Bagaimana sejarah 
berdirinya koppontren 
Assalam? 
b. Bagaimana struktur 
organisasi koppontren 
Assalam? 
c. Bagaimana visi, misi, 
dan tujuan koppontren 
Assalam? 
d. Program apa saja yang 
dikembangkan 
koppontren Assalam? 
e. Bagaimana cara 
memperoleh dana untuk 
mengembangkan 
koppontren Assalam? 
f. Apakah ada pertemuan 
rutin untuk membahas 
perkembangan 
Ketua Koppontren 
Assalaam 
x 
 
x 
 
koppontren Asslam? 
g. Ada berapa anggota 
yang sudah bergabung 
menjadi anggota 
koppontren Asslam? 
h. Pernah bekerjasama 
dengan organisasi atau 
perusahaan mana dalam 
mengembangkan 
koppontren Assalam? 
i. Apa yang mendorong 
koppontren Assalam 
untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota? 
j. Apakah setiap RAT 
semua pengurus 
karyawan ikut andil 
didalamnya? 
 
2.  Peran Aktif, Peran 
Partisipatif, 
Peran Pasif 
a. Bagaimana anggota 
berkontribusi dalam 
perkembangan 
koppontren Assalam? 
Ketua dan anggota 
Koppontren 
Assalaam 
xi 
 
xi 
 
b. Bagaimana peran 
koppontren untuk 
anggota? 
c. Bagaimana peran anda 
sebagai anggota untuk 
koppontren Assalam? 
d. Apakah menjadi 
anggota koppontren atas 
dasar karna ingin 
menjadi anggota 
koppontren Assalan atau 
karna ada alasan lain? 
e. Selama jadi anggota 
koppontren, apakah ada 
anggota yang pasif 
dalam kegiatan yang 
diadakan koppontren 
Assalam? 
 
3.  Faktor Penghambat 
dan faktor 
pendorong 
a. Apa ukuran yang 
menunjukkan 
koppontren bekerja 
dengan baik? 
Ketua dan 
Anggota 
Koppontren 
Assalaam 
xii 
 
xii 
 
b. Apakah ada kendala 
selama anda menajadi 
anggota koppontren? 
4.  Aspek Anggota a. Sudah berapa lama jadi 
anggota koppontren? 
b. Apakah dengan adanya 
koppontren kebutuhan 
anda terpenuhi? 
c. Menurut anda apakah 
koppontren membawa 
perubahan dan manfaat 
bagi kehidupan anda? 
d. Bagaimana pendapatmu 
tentang adanya 
koppontren? 
e. Apakah anda merasa 
senang dan terbantu 
dengan adanya 
koppontren? 
 
Anggota 
Koppontren 
Assalaam 
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LAMPIRAN 03 
  
        
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 02 Mei 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 08:30 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Eni Haryanti 
Pekerjaan  : Karyawan Laundry 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa usaha laundry yang 
dimiliki oleh Koppontren Assalaam mampu membantu kehidupan santri 
di Pondok Pesantren. Meskipun jika musim penghujan menjadi kendala, 
laundry tetap memberikan pelayanan yang terbaik. Sebagai anggota 
Koppontren Assalaam narasumber merasa kebutuhan sehari-hari setelah 
menjadi anggota Koppontren masih sama seperti sebelum menajadi 
anggota Koppontren Assalaam, belum semua kebutuhan bisa terpenuhi. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 02 Mei 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 09:00 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Erika 
Pekerjaan  : Karyawan Wartel 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa usaha wartel yang 
dijalankan selalu ramai di kunjungi para santri. Narasumber juga 
mengatakan dengan menjadi anggota Koppontren Assalaam 
kebutuhannya menjadi tercukupi.  
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 02 Mei 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 09:30 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Eni 
Pekerjaan  : Karyawan Kantin 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa usaha kantin yang 
dijalankan ramai saat jam istirahat. Pembelinya juga dari guru, 
karyawan, dan santri. Makanan yang di jual berasal dari orang-orang 
yang menyetorkan makanannya ke kantin. Karyawan dan anggota tidak 
bisa menyetorkan makanannya ke kantin. Narasumber juga mengatakan 
dengan menajadi anggota dan karyawan Koppontren Assalaam 
kebutuhan sehari-hari menjadi tercukupi. Setiap bulan menadapatkan 
voucher belanja yang diberikan pihak Kopoontren Assalaam. 
 
 
  
0 3 
xvi 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 02 Mei 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 11:00 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Najib 
Pekerjaan  : Karyawan Fotokopi 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa usaha fotokopi ini 
membantu kebutuhan para guru, karyawan, dan santri jika ingin 
mengandakan dokumen. Narasumber belum lama menjadi anggota 
Koppontren Assalaam, sehingga narasumber masih belum merasakan 
fasilitas yang diberikan pihak Koppontren Assalam. Tetapi narasumber 
mengatakan bahwa jika melihat anggota lainnya yang sudah merasakan 
fasilitas Koppontren Assalaam masih ada yang belum merasa kebutuhan 
mereka tercukupi.  
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 02 Mei 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 11:30 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Yafik 
Pekerjaan  : Karyawan Toko 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa usaha toko membatu 
kebutuhan para santri jika membutuhkan sesuatu. Jika barang yang 
diinginkan santri tidak ada karyawan akan mencarikan untuk memenuhi 
kebutuhan santri. Narasumber sudah menjadi anggota Koppontren 
Asalaam, narasumber juga mengatakan jika menjadi anggota 
Koppontren Assalaam kebutuhannya tidak semuanya bisa tercukupi. 
Meskipun banyak fasilitas yang diberikan narasumber masih merasa 
kebutuhannya belum tercukupi semuanya. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 02 Mei 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 10:00 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Hanafi 
Pekerjaan  : Karyawan Depo Air 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa usaha yang dijalan ini 
penjualannya masih dalam lingkup Assalaam, jadi pemasarannya belum 
masih di lingkungan luar. Narasumber juga mengatakan menjadi anggota 
Koppontren kebutuhannya menjadi tercukupi.  
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 02 Mei 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 11:30 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Dwi 
Pekerjaan  : Karyawan Minimarket 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa usaha minimarket ini 
seperti minimarket-minimarket lainnya. Masyarakat sekitar juga 
membeli kebutuhan disini. Narasumber juga mengatakan kebutuhan 
setelah manjadi anggota bisa dibilang harus dicukupkan, karena 
kebutuhan semakin kesini semakin banyak, menjadi anggota Koppontren 
Assalaam meski banyak fasilitas yang diberikan kebutuhan selalu tidak 
semuanya bisa terpenuhi. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Senin, 06 Mei 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 11:30 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Fiki 
Pekerjaan  : Karyawan Perikanan 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa usaha perikanan ini baru 
berjalan dan masih belum panen. Narasumber juga baru menjadi anggota 
Koppontren Assalam sehingga narasumber masih belum merasana 
fasilitas yang diberikan oleh pihak Koppontren Assalaam. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 27 Juni 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 08:30 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Sugiyanto 
Pekerjaan  : Satpam Pondok Pesantren Assalaam 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa setelah menjadi anggota 
Koppontren Assalaam narasumber merasa mengalami perubahan sedikit 
dalam kehidupannya. Kebutuhannya tidak semuanya bisa terpenuhi 
dengan menjadi anggota Koppontren Assalaam. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 27 Juni 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 09:00 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Agus 
Pekerjaan  : Supir Pondok Pesantren Assalaam 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa menjadi anggota 
Koppontren sudah lama dan tidak ada perubahan yang tertalu signifikan 
dalam memenuhi kebutuhannya. Fasilitas yang diberikan masih jauh dari 
kata sejahtera untuk anggota. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :Kamis, 27 Juni 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Waktu  : 10:15 WIB 
Tempat : Koppontren Assalam 
1 Data Narasumber 
Nama        : Masykur 
Pekerjaan  : Satpam Pondok Pesantren Assalaam 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa narasumber merasa tidak 
ada perubahan setelah menjadi anggota Koppontren Assalaam. 
kebutuhannya masih belum tercukupi. Fasilitas Koppontren yang 
diberikan masih dirasa kurang untuk mensejahterakan anggotanya. 
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LAMPIRAN 04 
Transkip Wawancara 
Hari/ Tanggal : Senin/ 29 April 2019 
Pewawancara : Hasni Umiyati 
Narasumber   :  Ibu Mini 
Jabatan           : Administrasi Keuangan Koppontren Assalaam 
Waktu            : 10:00 
Tempat           : Koppontren Assalaam  
Tema              : Peran Koppontren Assalam Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota 
 
Pewawancara Apa upaya yang dilakukan Koppontren untuk mensejahterakan 
anggotanya? 
Narasumber Dengan cara mengembangkan unit-unit usaha yang di miliki 
Koppontren Assalam. 
Pewawancara Unit usaha apa saja yang dikembangkan? 
Narasumber Ada toko, minimarket, fotokopi, wartel, laundry, depo air, 
perikanan, kantin. 
Pewawancara Bagaimana cara memperoleh dana untuk mengembangkan 
Koppontren Assalaam? 
Narasumber Dana didapat dari iuran wajib dan iuran pokok dan kemudian 
akan diputar dalam unit usaha. 
LAMPIRAN 05 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 
Wawancara dengan Ibu Eni Haryanti selaku karyawan laundry 
 
Wawancara dengan Ibu Erika selaku karyawan wartel 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Eni selaku penjaga kantin 
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Wawancara dengan ibu Yafik selaku penjaga toko 
 
 
